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ABSTRAK

Nama : Elisa Valentin
Nim : 2040100153
Judul Skripsi : Peranan Perbankan Syariah Dalam Meningkatkan UMKM Di

Kota Padangsidimpuan (Studi Kasus PT. BSI KC
Padangsidimpuan

Kegiatan ekonomi merupakan persoalan yang dihadapi pelaku ekonomi adalah
persoalan modal usaha. Banyak dari pelaku UMKM kota Padangsidimpuan yang
lebih memilih melakukan pembiayaan pada bank konvensional, tentu ini menjadi
sebuah pertanyaan mengapa pelaku UMKM lebih banyak melakukan pembiayaan
pada bank konvensional dibandingkan pada bank syariah Indonesia, Dalam
penelitian ini peneliti mewawancarai 15 pedagang UMKM yang melakukan pembiayaan
dalam bentuk KUR. Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui
bagaimana peranan perbankan syariah dalam meningkatkan usaha mikro kecil
menengah (UMKM) di Kota Padangsidimpuan. Jenis penilitian yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu 15 pedagang
UMKM vyang melakukan pembiayaan dalam bentuk KUR dan staff Bank Syariah
Indonesia KC. Padangsidimpuan. Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku,
jurnal, artikel, dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peranan yang dilakukan Bank Syariah Indonesia sangat membantu
meningkatkan UMKM di Kota Padangsidimpuan, ada juga 2 UMKM yang mengatakan
bahwa peranan bank syariah Indonesia belum membantu meningkatkan UMKM di Kota
Padangsidimpuan. Dan peranan-peranan seperti konsultasi mengenai pengembangan
usaha, dan bimbingan usaha melalui seminar-seminar ataupun melakukan studi banding
dengan usaha-usaha sejenis yang telah bekembang itu sudah dilaksanakan akan tetapi tidak
rutin oleh Bank Syariah Indonesia. Bank Syariah Indonesia tidak hanya memberikan
pembiayaan kepada usaha menengah keatas saja melainkan Bank Syariah memberikan
pembiayaan kepada usaha kecil, mikro maupun ke atas. Bank syariah Indonesia berperan
dalam meningkatkan UMKM dapat dilihat dengan berkembangnya usaha, adanya kenaikan
pendapatan, serta kenaikan volume penjualan, untuk usaha mereka setelah melakukan
pembiayaan pada Bank Syariah Indonesia KC Kota Padangsidimpuan. Peran BSI KC Kota
Padangsidimpuan dengan memberikan pembiayaan modal usaha, serta meringankan dan
mempermudah UMKM dalam mendapatkan pembiayaan. Upaya yang dilakukan bank
syariah dalam meningkatkan pelaku UMKM adalah dengan memberikan pembiayaan jenis
KUR.

Kata Kunci: Bank Syariah, Meningkatkan, Peranan, UMKM



ABSTRACT

Name : Elisa Valentin
Reg. Number : 2040100153
Thesis Title : The Role of Islamic Banking in Enhancing UMKM in

Padangsidimpuan City (Case Study of PT. BSI KC
Padangsidimpuan)

Economic activities are issues faced by economic actors, and one of the
main issues is the capital for business. Many of the UMKM actors in
Padangsidimpuan City prefer to obtain financing from conventional banks. This
raises the question of why UMKM actors are more inclined to seek financing from
conventional banks compared to Indonesian sharia banks. In this study, the
researcher interviewed 15 UMKM traders who obtained financing in the form of
KUR. The purpose of this thesis is to understand the role of sharia banking in
enhancing micro, small, and medium enterprises (UMKM) in Padangsidimpuan
City. The type of research used is qualitative research methods. The primary data
sources in this study are 15 UMKM traders who have received financing in the form
of KUR and staff from Bank Syariah Indonesia KC. Padangsidimpuan. The
secondary data sources in this study are books, journals, articles, and documents
related to this research. The data collection techniques in this study are observation,
interviews, and documentation. The research results show that the role played by
Bank Syariah Indonesia greatly helps improve UMKM in Padangsidimpuan City,
although there are also 2 UMKM that say the role of Bank Syariah Indonesia has
not yet helped improve UMKM in Padangsidimpuan City. And roles such as
consultations on business development and business guidance through seminars or
conducting comparative studies with similar developed businesses have been
carried out, but not regularly by Bank Syariah Indonesia. Bank Syariah Indonesia
does not only provide financing to medium and large enterprises but also offers
financing to small and micro businesses as well. The role of Bank Syariah Indonesia
in enhancing UMKM can be seen through the growth of businesses, the increase in
income, and the rise in sales volume for their enterprises after receiving financing
from Bank Syariah Indonesia KC Kota Padangsidimpuan. The role of BSI KC Kota
Padangsidimpuan in providing business capital financing, as well as easing and
facilitating UMKM in obtaining financing. The efforts made by the Islamic bank to
enhance UMKM actors are by providing KUR-type financing.

Keywords: Islamic Bank, Enhancing, Role, Micro, Small and Medium Enterprises
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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Hurut | NamaHurut Hurut Latin Nama
Arab Latin
l AT 10aK dilambangkan | T1dak dilambangkan
= Ba B Be
S ra I e
S a ES (dengan Ttk d1 atas)
z Jim J Je
z ha ] Ha(d%%%eghSIth ai
z Knha Kn Ka dan ha
3 Dal D De
3 al Zet (dengan TITtIK d1 atas)
B Ra R Er
B} Zail Z Zet
o Sin S ES
B Syin Sy ES dan ye
o= sad § ES Eﬂgggvaanhyw
o= dad d De (dgg%?a%ltlk al
- a t e (d%ré%\?%sltlk ai
= za I Zet (dengan {ItK di
bawah)
g ,,ain Koma terbalnk dr atas
g Gain G Ge
) Fa F ET
a Qar Q K1
) Kar K Ka
d Lam C El
- MITm 1Y Em
o Nun N EN
) wau W Ve

viii



5 Ha H Ha
: Hamzan . Apostrof
< Ya Y YE

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
E— Fathah A A
—_— Kasrah I I

B Dommah U U

. Vokal Rankap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf.

Huruf
" fathah dan ya Al adani
Seeeen Jathah dan wau AU adanu

. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya beruapa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanHuruf Nama Hurufda Nama
nTanda
ST fathah dan alif a dan garis
atau ya atas
| di bawah
o dommah dan u dan garis
wau di atas




3. Ta Mar butah

Transliterasinya untuk ta mar butah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (tasyidid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J' .Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf/Il/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.



b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya

huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan

kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

Xi



Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

xii
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perbankan syariah merupakan bank yang beroperasi dengan sistem bagi
hasil tanpa bunga, dalam hal ini bank syariah dengan sistem bagi hasilnya
mampu memenuhi kebutuhan modal bagi pengusaha kecil. Upaya bank syariah
dalam memberikan pembiayaan bertujuan untuk memberikan modal kepada
masyarakat yang membutuhkan guna untuk mengembangkan usahanya. Target
masyarakat yang membutuhkan modal tetapi memiliki potensi untuk
mengembangkan usahanya inilah yang diharapkan dapat menjadi salah satu
alternatif perbankan syariah dalam rangka mengoptimalkan sumber daya yang
ada dalam masyarakat kecil itu sendiri.*

Salah satu upaya perbankan dalam mengembangkan ekonomi
masyarakat adalah dengan cara memahami perilaku masyarakat dalam rangka
memenuhi kebutuhan pembiayaan. Untuk mendukung pertumbuhan usaha
kecil dan menengah lembaga keuangan seperti perbankan syariah memegang
peranan krusial dalam menjembatani kebutuhan modal kerja, terutama
perbankan syariah. Bukti komitmen perbankan syariah terhadap pemberdayaan
ekonomi masyarakat adalah dengan memberikan pembiayaan yang disalurkan
kepada sektor usaha kecil dan usaha menengah yang notabennya membutuhkan

akses yang luas untuk menjangkau mereka.?

Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: Ekonosia, 2004), him. 1.
2 Vista Firda Sari, “Peranan Perbankan Syariah Dalam Mendorong Usaha Kecil Dan
Menengah” , Jurnal Edukasi, Vol.4, No. 3, 2022, him 9.



Selain itu, perbankan syariah juga dapat memberikan pendampingan dan
pelatihan kepada UMKM untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang
manajemen keuangan dan mengelola modal dengan lebih efektif. Sebab dalam
menjalankan misinya, selain mengemban misi bisnis (tijarah), perbankan
syariah juga mengemban misi sosial (tabarru). Hal inilah yang membedakan
perbankan syariah dan konvensional, yakni perbankan syariah disini lebih
nyaman dalam penetapan jaminan kebendaan (collateral Iminded), jika
dibanding dengan perbankan konvensional.®

Upaya untuk menumbuhkembangkan sektor UMKM oleh perbankan
syariah guna mencapai pertumbuhan ekonomi nasional, sudah sepatutnya
didorong dan diberikan peluang. Karena perkara sektor UMKM bukan cuma
pada sisi permodalan, namun manajemen, teknologi serta akses masuk ke pasar
dalam memenuhi kebutuhan tiap konsumen. Oleh sebab itu, kalangan
perbankan yang diprakarsai Bank Indonesia terus-menerus mencari cara untuk
sanggup memberdayakan sektor UMKM. Dari penjelasan tersebut bahwa
pengembangan sektor UMKM inilah yang menjadi tugas pokok perbankan di
Indonesia termasuk Bank Syariah. Berdasarkan pada prinsip dasar produk
tersebut hingga pihak bank syariah sebenarnya mempunyai produk utama (inti)
pembiayaan untuk hasil yang dibesarkan dalam produk pembiayaan

musyarakah serta mudharabah.

3Aryana Witasari, “Tabarru’ Sebagai Akad Yang Melekat Pada Asuransi Syariah,” Jurnal
Bisnis dan Managemen Islam Vol. 2, No. 1, 2020, hlm. 39.



Pemerintah memberikan perhatian yang sangat besar terhadap
perkembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Tidak saja
sejumlah usaha mikro kecil dan menengah dapat lebih bertahan dalam terpaan
krisis global, berbagai inisiatif selalu diusahakan oleh pemerintah melalui
kementrian negara koperasi dan usaha mikro, kecil dan menengah agar
semakin banyak individu yang akan menekuni dunia wirausaha dalam bentuk
pendirian usaha mikro kecil dan menengah berhasil, salah satu tantangan
kongkrit yang dihadapi oleh wirausahawan usaha mikro kecil dan menengah
adalah terkait dengan pengelolaan dana. Ketidaksesuaian pengelolaan dana
sering kali menjadi pemicu terjadinya permasalahan-permasalahan yang
berujung kegagalan.* Data Dinas Koperasi dan Dinas Perdagangan kota
Padangsidimpuan mencatat perkembangan UMKM kota Padangsidimpuan

dari tahun 2021-2024 yang akan dijelaskan tabel di bawah ini:

Tabel 1.1
Perkembangan UMKM Kota Padangsidimpuan Dari Tahun 2021-2024°
No Tahun Jumlah Usaha Kecil | Jumlah Usaha Menengah
1 2021 2.861 257
2 2022 2.871 259
3 2023 2.882 259
4 2024 2.901 265

Berdasarkan tabel di atas data Dinas Koperasi dan Dinas Perdagangan
menunjukkan bahwa pelaku ekonomi khususnya UMKM mengalami

peningkatan yang relative melambat, tetapi tetap mengalami peningkatan. Hal

“Riski, “Peran Perbankan Syariah dalam UMKM Untuk Mengembangkan Ekonomi
Indonesia,” (2020), Hlm. 102.

5 Data Didapat Dari Dinas Koperasi dan Dinas Perdagangan Kota Padangsidimpuan Pada
Tanggal 03 Februari 2025 Pukul 15.00 WIB.



ini dikarenakan modal yang diperoleh UMKM yang tidak menentu dan dari
modal tersebut terjadi peningkatan pembiayaan UMKM sebagai tambahan
modal usaha.

Hal ini harus didukung sektor pembiayaan bagi pelaku UMKM.
Pengembangan perbankan syariah, diperkirakan dapat memberikan konstribusi
yang lebih pada perkembangan ekonomi Indonesia maupun provinsinya saat
ini. Tetapi pertumbuhan UMKM masih terkendala permasalahan kekurangan
modal sehingga memerlukan pembiayaan untuk mendukungnya. Banyak
sarana kredit yang ditawarkan, baik itu dari bank konvensional, mikro finance,
serta tidak terkecuali dari bank syariah untuk memfasilitasi pembiayaan
UMKM.®

Kota Padangsidimpuan mempunyai berbagai jenis usaha, baik usaha
kecil maupun usaha menengah. Kota Padangsidimpuan mempunyai luas
159,28 km?. Dengan jumlah masyarakat diperkirakan 216.013 jiwa jumlah
pelakuku UMKM di kota Padangsidimpuan diperkirakan 1.112.” Adapun
beberapa jenis usaha yang terdapat di kota Padangsidimpuan diantaranya
pedagang barang harian, pecah belah, pedagang sembako, pedagang plastik,
pedagang pakaian, pedagang buah, pedagang sayuran, pedagang kosmetik,
pedagang jam, pedagang bumbu, pedagang angkringan dan lain sebagainya.
Kondisi usaha UMKM di kota Padangsidimpuan bisa dikatakan masih

mengalami permasalahan terutama pada pengelolaan dana, pelaku UMKM

6 Vista Sari dkk, Peranan Perbankan Syariah Dalam Mendorong Usaha Kecil Dan
Menengah” , Jurnal Edukasi....,hIm. 76

7 Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Padangsidimpuan Diakses Pada Tanggal 30 Januari
2025 Pukul 08.09 WIB.



masih banyak yang kurang paham menganai pengelolaan dana yang benar,
UMKM di kota Padangsidimpuan perlu dilakukan peningkatan dengan benar.®

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 27 September 2024 yang
dilakukan peneliti pada Dinas Koperasi dan Dinas Perdagangan kota
Padangsidimpuan mengungkapkan bahwa terjadinya peningkatan pembiayaan
UMKM dikarenakan adanya masalah konvensional yang tidak terselesaikan
secara tuntas, seperti masalah kapasitas SDM, kepemilikan, pembiayaan,
pemasaran, dan berbagai masalah lain yang berkaitan dengan pengelolaan
usaha, hal inilah yang menyebabkan terjadinya peningkataan pembiayaan
UMKM.®

Observasi selanjutnya pada tanggal 28 September 2024 pada salah satu
bank konvensional pelaku UMKM yang melakukan pembiayaan sebanyak
3.803 dari tahun 2022-2024, pada bank konvensional pelaku UMKM dengan
jenis pembiayaan yang digunakan UMKM yaitu Kredit Usaha Rakyat (KUR),
besaran rata-rata pembiayanaan yaitu 10 juta dengan bunga 3% pertahunnya.°
Sedangkan pada Bank Syariah Indonesia KC Padangsidimpuan yang
melakukan pembiayaan sebanyak 1.522 pelaku UMKM dari tahun 2022-2024,
jumlah pembiayaan paling besar yang diberikan Bank Syariah Indonesia
cabang Padangsidimpuan kepada UMKM sebanyak Rp. 500.000.000; dengan

jangka waktu pengembalian 120 bulan, pelaku UMKM tersebut melakukan

8Dinas Perdagangan Kota Padangsidimpuan Diakses Pada Tanggal 30 Januari 2025 Pukul
08.11 WIB.

%Hasil Observasi Awal Pada Dinas Koperasi dan Dinas Perdagangan Kota
Padangsidimpuan Pada Tanggal 27 September 2024 Pukul 08.30 WIB.

Oywawancara bersama Bapak Muhammad Daus Selaku Marketing Bank BRI Pada Tanggal
28 September 2024.



pinjaman sebesar Rp. 500.000.000; untuk modal usaha, dari observasi yang
dilakukan pihak Bank Syariah Indonesia tidak memberitahu nama pelaku
UMKM yang melakukan peminjaman tersebut dengan alasan privasi nasabah,
jenis pembiayaan yang digunakan UMKM vyaitu Kredit Usaha Rakyat (KUR)
dengan akad murabahah bil wakalah yaitu bank memberikan modal kepada
nasabah dan keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan antara nasabah dan
bank syariah Indonesia. Peranan bank syariah selain memberikan bantuan
terutama dalam bentuk pembiayaan, melaksanankan monitoring terhadap
nasabah, juga konsultasi mengenai pengembangan usaha, bimbingan usaha
melalui seminar-seminar ataupun melakukan studi banding dengan usaha-
usaha sejenis yang telah berkembang.*

Para pelaku UMKM masih terbiasa menggunakan perbankan
konvensional dikarenakan dari generasi ke generasi. Pihak bank syariah juga
mengalami kendala dalam melakukan peningkatan terhadap pelaku UMKM
seperti, masyarakat atau nasabah yang memlakukan pembiayaan belum tentu
sepenuhnya memahami konsep perbankan syariah sehingga perlu dilakukan
sosialisasi dan literasi untuk lebih mengenal bank syariah baik dari aspek
produk simpanan maupun pembiayaan, serta ciri khas bank syariah yang
berbeda dengan bank konvensional dan lembaga keuangan lainnya.

Berdasarkan observasi awal terlihat jelas bahwa banyak dari pelaku

UMKM kota Padangsidimpuan yang lebih memilih melakukan pembiayaan

M\wawancara bersama Ibu Sri Wahyuni Selaku Marketing Bank Syariah Indonesia Pada
Tanggal 28 September 2024.



pada bank konvensional, tentu ini menjadi sebuah pertanyaan mengapa pelaku
UMKM lebih banyak melakukan pembiayaan pada bank konvensional
dibandingkan pada bank syariah Indonesia, untuk itu penulis tertarik dan ingin
mengetahui lebih dalam lagi mengenai “Peranan Perbankan Syariah Dalam
Meningkatkan UMKM di Kota Padangsidimpuan”.
Batasan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas maka peneliti menetapkan batasan
masalah yang dimana UMKM melakukan pembiayaan di Bank Syariah
Indonesia dan peran perbankan syariah dalam meningkatkan UMKM di Kota
Padangsidimpuan.
Batasan Istilah

Batasan istilah digunakan agar mendapatkan pemahaman yang sama
antara peneliti dan pembaca tentang istilah pada judul skripsi ini, maka perlu
ada pembatasan istilah. Adapun pembatasan istilah yang terkait dengan judul
skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Peranan

Peranan menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) sesuatu

yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama dalam

terjadinya peristiwa.
2. Perbankan Syariah

Perbankan syariah ialah suatu lembaga keuangan yang berfungsi

sebagai sebagai perantara bagi pihak yang berlebihan dana dengan pihak



yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai
dengan hukum islam.
3. Meningkatkan
Meningkatkan dalam kamus besar bahasa indonesia adalah upaya
untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas.
Peningkatan juga dapat berarti penambahan keterampilan dan
kemampuan agar menjadi lebih baik. Selain itu, peningkatan juga berarti
pencapaian dalam proses, ukuran, sifat, hubungan dan sebagainya.
4.  UMKM
Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) ialah sebuah usaha
yang dimiliki perorangan maupun kelompok yang dinilai lewat
pendapatan yang diperoleh dan jumlah banyak pekerja pada perusahaan
itu.
D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah peneliti kemukakan di atas maka
rumusan masalah yang akan di teliti yaitu “Bagaimana Peranan Perbankan
Syariah dalam Meningkatkan UMKM di Kota Padangsidimpuan?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka dapat diambil kesimpulan bahwa
tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui bagaimana peranan perbankan syariah dalam
meningkatkan usaha mikro kecil menengah (UMKM) di Kota

Padangsidimpuan.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan beberapa
manfaat antara lain:
1.  Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan serta
memperdalam ilmu pengetahuan penulis di bidang yang diteliti.Selain
itu, penelitian ini juga sebagai sarana untuk mengimplementasikan ilmu
yang sudah diterima dan dipelajari disaat di bangku kuliah.
2.  Bagi Akademis
Dapat menjadi sumbangan ilmia yang berguna, bermanfaat, dan
menambah koleksi karya ilmiah dan menambah wawasan baru bagi
akademis serta dapat dijadikan sebagai bahan masukan yang referensi
untuk mendukung dasar teori penelitian selanjutnya.
3. Bagi Pemerintahan
Sebagai bahan masukan dan evaluasi pemerintah atau
meningkatkan kualitas masyarakat.
4.  Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini dirancang untuk memperdalamm, memperluas, atau
menguji kembali temuan penelitian yang telah ada.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah peneliti
untuk menyusun skripsi. Adapun penelitian ini di susun dalam Bab sebagai

berikut :
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BAB | PENDAHULUAN membahas pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah yang berisikan tentang hal apa saja yang melatar belakangi
peneliti untuk melakukan penelitian terthadap judul peneliti. Batasan istilah
yaitu penjelasan istilah agar tidak terjadi perbedaan pengertian yang digunakan
dalam penelitian yang berisikan tentang pertanyaan-pertanyaan mengenai
penelitian. Rumusan masalah yang berisikan tentang rumusan-rumusan
masalah yang akan dibuat oleh peneliti. Tujuan penelitian yaitu berisikan
maksud atau tujuan dilakukannya penelitian yang merupakan jawaban dari
rumusan masalah. Manfaat penelitian yaitu berisikan manfaat dilakukannya
penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI yaitu berisikan mengenai kumpulan teori
terdiri yang digunakan dalam pembuatan karya ilmiah. Dan penelitian
terdahulu yaitu penelitian yang akan membantu dalam penyusunan skripsi serta
menjadi referensi peneliti.

BAB Il METODE PENELITIAN mengenai metodologi penelitian
berisikan lokasi dan waktu, jenis penelitian, unit analisi/subjek penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan, analisis data dan
teknik pengecekan pengabsahan data sesuai dengan penelitian kualitatif.

BAB IV HASILPENELITIAN yang berisi gambaran umum lokasi
penelitian, deskripsi hasil penelitian, pembahasan penelitian dan pembahasan
dari hasil penelitian mengenai meningkatkan usaha mikro kecil menengah dan

keterbatasan penelitian.



11

BABV PENUTUP yang berisi kesimpulan serta saran-saran yang

diberikan peneliti kepada pembaca mengenai hasil penelitiannya.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Peranan

1.

Pengertian Peranan

Peranan pada dasarnya meunjukkan terkait kegitan yang dilakukan
individu untuk melakukan sesuatu didalam kelompok warga masyarkata.'?
Peranan adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan
yang terutama (dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa).'® Peranan
sebagaimana disebutkan di atas menyatakan bagaimana peranan seseorang
atau pimpinan dalam memegang tanggung jawabnya terhadap tugas yang
dipegangnya dalam mencapai tujuan dimana ia menjalankan roda
organisasi yang dipimpinnya, baik organisasi formal maupun non formal.
Peranan bisa juga diartikan sebagai sebuah proses kegiatan yang dilakukan
dengan sadar oleh manusia, yang mengikutsertakan jiwa dan harta benda,
untuk mendukung pelaksanaan suatu aktivitas tertentu (langsung atau
tidak langsung) dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah
ditetapkan.*

Jadi dapat disimpukan bahwasanya peranan adalah sesuatu yang jadi

bagian atau yang memagang pimpinan dalam menjalankan suatu

2Anwar Rosidi, “Peranan Perbankan Syariah Dalam Pemeberdayaan UMKM Sebagai

Upaya Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat Kota Salatiga,” Jurnal llmiah Ekonomi Islam Vol.
7, No. 1, 2020, him. 18.

13Jasmadi, “Peranan Tata Usaha Dalam Proses Penyelenggaraan Administrasi Pendididkan

Pada SD Negeri 3 Tangse Kabupaten Pidie,” Jurnal Administrasi dan Sosial Sains Vol. 2, No. 1,
2023, him. 3.

14Rosidi, “Peranan Perbankan Syariah Dalam Pemeberdayaan UMKM Sebagai Upaya

Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat Kota Salatiga,” hlm. 3.
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perusahaan dengan cara tertentu dalam usaha menjalankan hak dan
kewajibannya sesuai dengan status yang dimilikinya.
2. Jenis-jenis Peranan

Jenis-jenis peranan adalah sebagai berikut:

a) Peranan normatif adalah peran yang dilakukan seseorang atau
lembaga yang didasarkan pada seperangkat norma yang dilakukan
berlaku dalam kehidupan masyarakat.

b)  Peranan ideal adalah peran yang dilakukan oleh seseorang atau
lembaga yang didasarkan pada nilai-nilai ideal atau yang seharusnya
dilakukan sesuai dengan kedudukannya di dalam suatu sistem.

c) Peranan faktual adalah peran yang dilakukan seseorang atau
lembaga yang terjadi secara nyata didasarkan pada kenyataansecara
kongkrit di lapangan atau kehidupan social.*®

Perbankan Syariah
1. Teori Perbankan Syariah
a. Pengertian Perbankan Syariah
Perbankan syariah adalah badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada
masyarakat dalam bentuk pembiayaan dana atau bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.!* Menurut

ensikolopedia islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya

79.

15Soekanto, Sosialogi Suatu Pengantar (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), him. 242,
®Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Bandung: CV. Bumi Aksara, 2018) HIm.
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memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip
syariah islam. Bank syariah atau disebut juga dengan islamik bank. Di
negara lain, berbeda dengan bank konvensional pada umumnya.
Perbedaan utamanya terletak pada landasan operasi yang digunakan,
kalau bank konvensional beroperasi berlandaskan bunga, sedangkan
bank syariah beroperasi berdasarkan bagi hasil, ditambah dengan jual
beli dan juga sewa.l’

Maraknya perbankan syariah ini bukan merupakan gejala baru
dalam dunia bisnis keadaan ini ditandai dengan semangat tinggi dari,
berbagai kalangan ulama, akademisi dan praktisi untuk
mengembangkan perbankan tersebut dari sekitar pertengahan abad ke
20.

Pada masa ini bank syariah sedang menjadi pilihan bagi perilaku
bisnis perbankan sampai dengan pertengahan tahun 2001. Undang-
undang perbankan syariah dalam pasal tiga menyebutkan perbankan
syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional
dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan dan pemerataan
kesejahteraan rakyat. Sedangkan Undang-Undang No 21 Tahun 2008
Pasal 1 menyatakan bahwa:

“Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut
tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan,
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melakasanakan kegiatan

7Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah (Yogyakarta: Graham Ilmu, 2019), him.
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usahanya. Dalam menjalankan usahanya bank syariah menggunakan
pola bagi hasil yang merupakan landasan utama dalam segala

operasinya, baik dalam produk pendanaan, pembiayaan maupun

dalam produk lainnya”.!8

Sistem bank berdasarkan prinsip syariah sebelumnya di
Indonesia hanya dilakukan oleh bank syariah seperti bank Muamalat
Indonesia dan BPR Syariah lainnya. pada masa ini sesuai dengan
Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, bank umumpun
dapat menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah asal
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Bank syariah dalam sistem serta kegiatan operasionalnya
dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Prinsip syariah
diartikan sebagai prinsip yang berdasarkan hukum atau norma agama
islam. Dalam hal ini pengertian bank syariah dan bank islam sama,
yaitu sistem perbankan yang berdasarkan pada hukum-hukum islam
(syariah). Dasar pemikiran terbentuknya bank syariah bersumber dari
adanya larangan riba di dalam al-quran dan al-Hadits sebagai berikut:
Qb ) (e N ART e 258 L& W (3438 ¥ 130 3G ol
Bl sasela B Tl a%as sl a0 a0 550 Jhe a3 1506 24
3T AL B8 e fagta ) 5405 a4 S 435 G

O3 g

Artinya : Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba
tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri
sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi

karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan
riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan

BAbdul Ghofur Anshori, Hukum Perbankan Syariah UU No. 21 Tahun 2008, (Bandung :
PT Aditama, 2009), him. 4.
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mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai
kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba),
lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada
Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka
itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. (Q.S

Al- bagarah 275).1°
Transaksi yang didasari pada syariah tidak menerapkan sistem
bunga dimana keuntungan bersifat pasti karena pada dasarnya tidak
ada yang tahu apa yang akan terjadi di masa yang akan datang.
Kegiatan yang dijalankan pada bank syariah adalah transaksi yang
sama dengan konsep teori keuangan, pengembalian keuntungan akan
selalu berjalan dan beriringan dengan risiko (Return goes
along with ris ). Jadi kegiatan operasinal dalam perbankan syariah
berdasarkan prinsip bagi hasil yang selalu memperhatikan aspek
keadilan dan perlindungan yang seimbang terhadap kepentingan
berbagai pihak yang bersangkutan dengan bersama-sama membagi
keuntungan dan kerugian (profitt and loss sharing). Berdasarkan
pengertian di atas, bank syariah berarti bank yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dimana tata cara

operasionalnya berdasarkan cara bermuamalat Islam dan mengacu

pada ketentuan ketentuan al-Qur’an dan hadist.?°

¥Departemen Agama RI, Mashaf Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro,

2016). HIm. 376

Muhammad Irfan, “Analisis Peran Bank Syariah Terhadap Pemberdayaan UMKM

Melalui Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus Bri Syariah Kcp Sribhanowo Lampung Timur),”

HIm. 35.
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Untuk melakukan kerja sama dengan bank syariah, biasanya
kita disuguhkan oleh beberapa akad yang sering digunakan dalam
bertransaksi atau dalam melakukan kerja sama. Baik itu dalam
penghimpunan dana, maupun pengeluaran dana. Adapun akad-akad
yang digunakan dalam penyaluran dana adalah:

1)  Akad Al-Murabahah
Akad murabahah adalah akad jual beli barang tertentu,
dimana penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada
pembeli kemudian menjual kepada pembeli dengan
mensyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai jumlah
tertentu. Akad murabahah ini biasanya digunakan dalam
pembiayaan jual beli, dimana bank sebagai penyedia barang
yang diinginkan nasabah, dan nasabah yang membelinya kepada
pihak bank.?
2) Akad Al-Istishna
Istishna merupakan akad kontrak jual beli barang antara
dua pihak berdasarkan pesanan dari pihak lain, dan barang
pesanan akan diproduksi sesuai dengan spesifikasi yang telah
disepakati dan menjualnya dengan harga dan cara pembayaran

yang disetujui terlebih dahulu. Istishna adalah akad penjualan

ZLAzhari Akmal Tarigan, Ekonomi dan Bank Syari’ah (Riau: FKEBI IAIN, 2020), him. 80.
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antara almustashni (pembeli) dan as-shani (produsen yang
bertindak sebagai penjual).??
Akad Bai As- Salam

Salam secara etimologi artinya pendahuluan, dan secara
muamalah adalah penjualan suatu barang yang disebutkan sifat-
sifatnya sebagai persyaratan jual beli dan barangnya masih
dalam tanggungan penjual, dimana syaratnya ialah
mendahulukan pembayaran pada waktu akad. Bai as-Salam
adalah akad jual beli barang pesanan antara pembeli dan penjual
dengan pembayaran dilakukan di muka pada saat akad dan
pengiriman barang dilakukan pada saat akhir kontrak, barang
pesanan harus jelas spesifikasinya.?
Akad Al-Mudhrabah

Akad mudharabah merupakan akad pembiayaan antara
bank syariah sebagai shahibul mal dan nasabah sebagai
mudharib atau melaksanakan kegiatan usaha dimana bank
syariah memberikan modal sebanyak 100% dan nasabah

menjalankan usahanya.?

22yayat Sujatna, “Pemberdayaan UMKM Dalam Kebijakan Ekonomi, Studi Efektifitas

Pemberdayaan Usaha Oleh Perbankan Syariah,” Jurnal Uin Syarif Hidayatullah Vol. 2, No. 3, 2023,

him. 76.

ZZMohammat Daut Ali, Hukum Islam (Jakarta: Grafindo Persada, 2013), HIm. 36.
247ainuddin, Al-Islam 2: Muamalah dan Akhlaq (Bandung: Pustaka Setia, 1999), HIm. 23.
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Akad Musyarakah

Akad musyarakah merupakan akad kerja sama antara
dua pihak atau lebih dalam menjalankan usahanya, dimana
masing-masing pihak menyertakan modal sesuai kesepakatan,
bagi hasil atau usaha bersama diberikan sesuai dengan

kontribusi dana atau sesuai kesepakatan bersama.?

b. Produk Perbankan Syariah

Ada juga beberapa produk dalam bank syariah diantaranya

sebagai berikut:

1)

2)

Produk penghimpunan dana

Pada dasarnya, bentuk-bentuk produk penghimpunan
dana yang ada pada bank konvensional maupun bank syariah
adalah sama. Bank konvensional maupun bank syariah
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
berupa giro, tabungan, dan deposito.?
Giro

Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro,

sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan pemindah

ZPradesyah, “Analisis Perkembangan Akad-Akad Di Bank Syariah,” (2019) HIm. 13.
Z\Muhammad Syarif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip Dasar: Fundamental Of
Islamic Economic System (Jakarta: Prenadamedia Group, 2020), him. 77.
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bukuan. Produk giro pada bank syariah diatur di dalam Fatwa
Dewan Syariah Nasional .’
3) Tabungan
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya
dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi
tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau tapi ditarik
dengan ATM atau juga buku tabungan alatla innya yang
dipersamakan dengan itu. Produk tabungan pada bank syariah
diatur di dalam fatwa dewan syariah nasional.?®
4)  Deposito
Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian
nasabah penyimpan dengan bank. Produk deposito pada bank
syariah diatur di dalam fatwa dewan syariah nasional.?®
5)  Produk penyaluran dana
Produk penyaluran dana pada bank konvensional disebut
dengan kredit, sedangkan produk penyaluran dana pada bank
syariah disebut dengan pembiayaan. Bahwa kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan

itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam

2'Mardani, Figh Ekonomi Syariah : Figh Muamalah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019),
him 78.

ZMuhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Press, 2019), him. 53.

Mardani, Figh Ekonomi Syariah : Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2018),
him. 33.
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antara bank dengan pihak lain, yang mewajibkan pihak

peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu

tertentu dengan pemberian bunga.*

Adapun produk-produk pembiayaan yang ada pada bank syariah
yaitu pembiayaan berdasarkan akad jual beli, pembiayaan
berdasarkan akad sewa-menyewa, pembiayaan berdasarkan akad bagi
hasil, dan pembiayaan berdasarkan akad pinjam-meminjam yang
bersifat sosial 3!

1)  Pembiayaan berdasarkan akad jual beli :

a.  Murabahah, akad murabahah adalah akad pembiayaan
suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada
pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang
lebih sebagai keuntungan yang disepakati.®?

b.  Salam, akad salam adalah akad pembiayaan suatu barang
dengan cara pemesanan dan pembayaran harga yang
dilakukan terlebih dahulu dengan syarat tertentu yang
disepakati.®

c. lIstishna, akad istishna adalah akad pembiayaan barang

dalam bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu

30Rahmad Safe’i, Fikih Muamalah (Bandung: Grafika Persada, 2019.), him. 56.

81Sari Wati dan Zaini Abdul Malik, “Tinjauan Bagi Hasil dengan Akad Mudharabah dan
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1964 Tentang Bagi Hasil Perikanan antara Pemilik Kapal dan
Nelayan di Desa Parean,” jurnal hukum Ekonomi syariah Vol. 4, No. 2, 2018, him. 80.

%2Imam Mustofa, Figh Muamalah Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016),
him. 24.

%3Hendi Suhendi, Figh Muamalah: Membahas Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers,
2016), Him. 43.
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dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati
antara pemesan atau pembeli (mustashni) dan penjual atau
pembuat (shani).3
2)  Pembiayaan berdasarkan akad sewa-menyewa

a.  Akad ijarah, akad ijarah adalah akad penyediaan dana
dalam rangka memindahkan hak guna atau manfaat dari
suatu barang atau jasa berdasarkan transaksi sewa, tanpa
diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu
sendiri. Obyek ijarah adalah manfaat dari penggunaan
barang atau jasa yang harus bisa dinilai dan dapat
dilaksanakan dalam kontrak. Spesifikasi manfaat harus
dinyatakan dengan jelas, termasuk jangka waktunya.
Kewajiban bank syariah adalah menyediakan aset yang
disewakan dan menanggung biaya pemeliharaan aset.
Kewajiban nasabah adalah membayar sewa dan
bertanggung jawab untuk menjaga keutuhan aset yang
disewa serta menggunakannya sesuai kontrak.*®

b. ljarah muntahiya bittamlik, akad ijarah muntahiya
bittamlik adalah akad penyediaan dana dalam rangka
memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang

atau jasa berdasarkan transaksi sewa dengan opsi

%4Rini Fitiriani, “Bentuk-Bentuk Produk Bank Konvensional Dan Bank Syariah Di
Indonesia,” Jurnal Ensiklopediaku Vol. 1, No. 1, 2020, him. 220.

%Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika,2019), him.
64.
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pemindahan kepemilikan barang. Pihak yang melakukan
al-ijarah al-muntahiah bi al-tamlik harus melaksanakan
akad ijarah terlebih dahulu. Akad pemindahan
kepemilikan, baik dengan jual beli atau pemberian, hanya
dapat dilakukan setelah masa ijarah selesai.*®
3) Pembiayaan Berdasarkan Akad Bagi Hasil

a.  Mudharabah, akad mudharabah dalam pembiayaan
adalah akad kerjasama suatu usaha antara pihak pertama
(malik, shahibul mal, atau bank syariah) yang
menyediakan seluruh modal dan pihak kedua (amil,
mudharib, atau nasabah) yang bertindak selaku pengelola
dana dengan membagi keuntungan usaha sesuai dengan
kesepakatan yang dituangkan dalam akad, sedangkan
kerugian ditanggung sepenuhnya oleh bank syariah,
kecuali jika pihak kedua melakukan kesalahan yang
disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian. Jangka waktu
usaha, tata cara pengembalian dana, dan pembagian
keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua
belah pihak.*’

b.  Musyarakah, akad musyarakah adalah akad kerjasama di

antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu

%6Mohammad Nur Yasin, Politik Hukum Ekonomi Syariah Di Indonesia (Malang: UIN
Maliki Press, 2018), him. 53.
37Lilis Maryasih, Manajemen Keuangan (Banda Aceh: Madenatera, 2021), him. 21.
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yang masing-masing pihak memberikan porsi dana
dengan ketentuan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai
dengan kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung
sesuai dengan porsi dana masing-masing. Partisipasi para
mitra dalam pekerjaan merupakan dasar pelaksanaan
musyarakah. Akan tetapi, kesamaan porsi kerja bukanlah
merupakan syarat.®
4)  Pembiayaan Berdasarkan Akad Pinjam-Meminjam Yang
Bersifat Sosial
Islam sebagai agama yang rahmatanlil ‘alamin
menganjurkan pemeluknya, di samping melakukan usaha
produktif untuk mencari karunia ilahi, juga harus peka terhadap
keadaan di sekitarnya. Salah satu produk perbankan syariah
yang lebih mengarah kepada misi sosial adalah gardh. al-gardh
adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah (mugtaridh)
yang memerlukan. Dana al-gqardh bersumber dari bagian modal
bank syariah, keuntungan bank syariah yang disisihkan, dan
lembaga lain atau individu yang mempercayakan penyaluran
infagnya kepada bank syariah. Biaya administrasi dibebankan
kepada nasabah. Bank syariah dapat meminta jaminan kepada

nasabah bila mana dipandang perlu.*

%Jaih Mubarak, Kaidah Figh: Sejarah dan Kaidah-Kaidah Asasi (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2019), him. 63.
39Rachmat Syafei, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2004), him. 36.
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5)  Produk Pelayanan Jasa
Adapun bentuk-bentuk produk pelayanan jasa perbankan
yang ada pada bank syariah yaitu:

a. Hiwalah adalah pengalihan utang dari orang yang
berutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya.
Dalam mengaplikasikan akad hawalah pada produk
perbankan syariah paling tidak terdapat tiga pihak yang
diantaranya diikat dengan perjanjian, yaitu bank, nasabah,
dan pihak yang mempunyai utang kepada nasabah. Jika
salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselisihan di antara para pihak, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui musyawarah.°

b. Kafalah, akad kafalah adalah akad pemberian jaminan
yang diberikan satu pihak kepada pihak lain, dimana
pemberi jaminan (kafil) bertanggung jawab atas
pembayaran kembali utang yang menjadi hak penerima
jaminan (makful). Pernyataan ijab dan qabul harus
dinyatakan oleh para pihak untuk menunjukkan kehendak
mereka dalam mengadakan kontrak (akad). Dalam akad
kafalah, penjamin dapat menerima imbalan (fee)

sepanjang tidak memberatkan. Kafalah dengan imbalan

4OHendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2019), him. 73.
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bersifat mengikat dan tidak boleh dibatalkan secara
sepihak.*

c. Wakalah, akad wakalah adalah akad pemberian kuasa
kepada penerima kuasa untuk melaksanakan suatu tugas
atas nama pemberi kuasa Implementasi wakalah dalam
perbankans yariah cocok untuk produk jasa berupa Letter
of Credit (L/C). Bank membuka L/C atas permintaan
nasabah dengan meminta nasabah untuk menyetorkan
dana yang cukup dari besarnya L/C yang dibuka. Setoran
dana tersebut disimpan oleh bank dengan prinsip
wadi’ah.*?

d.  Rahn, menurut syariah, rahn adalah menahan sesuatu
dengan cara yang dibenarkan yang memungkinkan ditarik
kembali. Rahn juga bisa diartikan menjadikan barang
yang mempunyai nilai harta menurut pandangan syariah
sebagai jaminan utang, sehingga orang yang bersangkutan
boleh mengambil utangnya semua atau sebagian. Dengan
kata lain, rahn adalah akad berupa menggadaikan barang
dari satu pihak kepada pihak lain dengan utang sebagai
gantinya. Bank tidak boleh menarik manfaat apapun

kecuali biaya pemeliharaan atau keamanan barang yang

“IHendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2019), him. 73.
42Rachmat Syafei, Figih Muamalah, (Yogyakarta: ANDI, 2016), him. 53.
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digadaikan tersebut. Murtahin (penerima barang)
mempunyai hak untuk menahan marhun (barang) sampai
semua hutang rahin (yang menyerahkan barang) dilunasi.
Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin.

Pada prinsipnya, marhun tidak boleh dimanfaatkan
olen murtahin kecuali seizin rahin, dengan tidak
mengurangi nilai marhun dan pemanfaatannya itu sekedar
pengganti biaya pemeliharaan dan perawatannya. Besar
biaya pemeliharaan dan penyimpanan marhun tidak boleh
ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman. Apabila rahin
tetap tidak dapat melunasi hutangnya, maka marhun dijual
paksa/dieksekusi melalui lelang sesuaisyariah. Hasil
penjualan marhun digunakan untuk melunasi hutang,
biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang belum
dibayar, serta biaya penjualan. Kelebihan hasil penjualan
menjadi milik rahin dan kekurangannya menjadi
kewajiban rahin.*3

e. Sharf, secara harfiah, sharf diartikan sebagai penambahan,
penukaran, penghindaran, pemalingan, atau transaksi jual
beli. Secara istilah, sharf adalah perjanjian jual beli suatu

valuta dengan valuta lainnya.**

43Anang, Manajemen Bank Syariah, (Bandung: CV Aksara, 2017), him. 30-38.
4Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, jilid 11 (Mesir, 2019.), him. 89.
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Peranan Perbankan Syariah

Peranan perbannkan syariah menurut definisi para ahli
menyatakan bahwa peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau
status. Seseorang melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah
menjalankan suatu peran. Kita selalu menulis kata peran tetapi kadang
kita sulit mengartikan dan definisi peran tersebut. Peran biasa juga
disandingkan dengan fungsi, peran dan status tidak bisa dipisahkan.
Tidak ada peran tanpa kedudukan atau status, begitu pula tidak ada
status tanpa peran. Setiap orang mempunyai bermacam-macam peran
yang dijalankan dalam pergaulan hidupnya didalam masyarakat.
Peran menentukan apa yang diperbuat seseorang bagi masyarakat.
Peran juga menentukan kesempatan-kesempatan yang diberikan oleh
masyarakat kepadanya. Peran diatur oleh norma-norma yang
berlaku.*®

Secara etimologi peranan diartikan sebagai sesuatu yang
memegang pimpinan utama dalam terjadinya sesuatu atau peristiwa.
Sedangkan secara terminology, peranan diartikan sebagai aspek yang
dinamis dari kedudukan atau status. Apabila seseorang melaksanakan
hak-hak dan kewajiban, maka ia menjalankan perannya. Pengertian
peranan diatas merupakan pengertian menurut bahasa dan istilah,

maka ditinjau dari segi fungsinya yaitu mengatur prilaku tertentu

138-1509.

4Dwi Nurwoko, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: Kencana, 2019), him.
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dapat meramalkan perbuatan-perbuatan orang lain, sehingga yang
bersangkutan akan dapat mengurangi prilakunya sendiri dengan
prilaku orang-orang sekelompoknya.*

Jadi yang dimaksud dengan peranan disini adalah suatu institusi
yaitu bank yang berusaha memenuhi kewajiban-kewajiannya maupun
hak-haknya dalam membantu pembiayaan-pembiayaan .kepada
usaha-usaha yang produktif serta investasi.

C. UMKM
1. Teori UMKM
a. Pengertian UMKM

Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM. Pasal 1 dari
UU tersebut, dinyatakan bahwa Usaha mikro adalah usaha produktif
milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang
memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam UU
tersebut. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri,yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
buka merupakan anak perusahaan atau bukan anak cabang yang
dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak
langsung, dari usaha menengah atau usaha besaryang memenuhi

criteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut.*’

46Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Wali Pers, 2018), him. 212,
47Tulus Tambunan, UMKM di Indonesia (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), him. 16-18.
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Usaha Kecil adalah usaha produktif milik warga Negara
Indonesia, yang berbentuk badan usaha orang perorangan, badan
usaha yang tidak berbadan hukum, atau badan usaha berbadan
hukum seperti koperasi, bukan merupakan anak perusahan atau
cabang yang dimiliki, dikuasai, baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha menengah atau besar.*8

Usaha mikro kecil dan menengah atau disebut UMKM
merupakan potensi bisnis yang sangat digalakkan oleh pemerintah
karena semakin banyak masyarakat berwirausaha maka semakin
baik dan kukuhnya perekonomian suatu daerah karena sumber daya
lokal, pekerja lokal, dan pembiayaan lokal dapat terserap dan
bermanfaat secara optimal.*°

Jadi dapat disimpulkan bahwa UMKM adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan
atau badan usaha perorangan yang menjalankan kegiatan usahanya.

b. Kriteria UMKM

Kriteria UMKM Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2008 UMKM memiliki kriteria sebagai berikut:

1)  Usaha mikro, yaitu usaha produktif milik orang perorangan
atau badan usaha milik perorangan yang memenuhi Kriteria

yakni:

“8Asep Hidayat, “Peran Umkm (Usaha, Mikro, Kecil, Menengah) Dalam Pembangunan
Ekonomi Nasional,” Jurnal Inovasi Penelitian Vol. 3, no. 6 (2022): him. 4.

“SApip Alansori dan Ema Listya Ningsih, Kontribusi Umkm terhadap kesejahteraan
masyarakat (Yogyakarta: Andi, 2020), him. 76.
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a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000
(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha.

b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak
Rp300.000.000 (tiga ratus juta rupiah)

2) Usaha kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria yakni:

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha.

b) Memiliki  hasil penjualan tahunan lebih  dari
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus
juta rupiah).5°

3) Usaha menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan

0Salman Al Farisi, “Peran Umkm (Usaha Mikro Kecil, Menengah) Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarkat,” Jurnal Dinamika Ekonomi Syariah Vol. 9, No. 1, 2020, him. 75.
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usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik

langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau
usaha besar yang memenuhi kriteria:

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00
(lima ratus juta'rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b) Memiliki  hasil penjualan tahunan lebih  dari
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima
puluh milyar rupiah).>

c. Ciri-ciri UMKM

Adapun ciri-ciri dari usaha mikro, kecil dan menengah

(UMKM) adalah sebagai berikut:

1)  Jenis produk yang dihasilkan merupakan produk yang
dibutuhkan oleh customer.

2) Tempat usaha yang didirikan pada umumnya menetap dan
tidak berpindah-pindanh.

3)  Memiliki izin usaha atau syarat legalitas lainnya, contohnya

surat izin usaha perdagangan (SIUP), surat izin mendirikan

51Salman Al Farisi, “Peran Umkm (Usaha Mikro Kecil, Menengah) Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarkat,” Jurnal Dinamika Ekonomi Syariah Vol. 9, No. 1, 2022, him. 75.
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bangunan (IBM), nomor pokok wajib pajak (NPWP), dan lain
sebagainya.

4)  Memiliki sumber daya manusia (SDM), yang memiliki jiwa
enterpreneur, sehingga mampu mengelolah usahanya untuk
lebih maju.

5)  Memiliki perencanaan bisnis (business planning) yang baik,
sehingga perusahaan dapat merealisasikan tujuan bisnisnya.

6) Membuat laporan keuangan, suatu usaha setidaknya telah
memiliki pembukuan sederhana, yang memisahkan antara
Aset, kewajiban maupun modal milik usaha dan milik pribadi
(keluarga).?

D. Penelitian Terdahulu
Dasarnya kajian pustaka pada penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan topik yang akan diteliti dengan merujuk pada penelitian yang
sejenis atau penelitian yang pernah diteliti sebelumnya. Adapun dalam kajian
penelitian terdahulu ini, penulis menggunakan beberapa rujukan sebagai acuan
yang berhubungan dengan skripsi yang diteliti antara lain dapat di jelaskan di
bawah ini:
1. Skripsi Skripsi oleh Rizky Amanda Siregar, Mahasiswa Universitas
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Tahun 2024 dengan

judul “Peranan Bank Syariah Indonesia Dalam Meningkatkan

52y, Wiratna Sujarweni, Akuntansi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) (Yogyakarta:
PT Pustaka Baru, 2020), him. 12.
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Pendapatan UMKM Pada Pedagang Pasar Kota Pinang”. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa bank syariah Indonesia berperan dalam
meningkatkan pendapatan UMKM dapat dilihat dengan berkembangnya
usaha, adanya kenaikan pendapatan, kenaikan volume penjualan, serta
penambahan karyawan baru untuk usaha mereka setelah melakukan
pembiayaan pada Bank Syariah Indonesia KCP Kotapinang. Peran BSI
KCP Kotapinang dengan memberikan pembiayaan modal usaha, serta
meringankan dan mempermudah UMKM dalam mendapatkan
pembiayaan. Upaya yang dilakukan bank syariah dalam meningkatkan
pelaku UMKM adalah dengan memberikan pembiayaan jenis KUR.53

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu
terletak pada objeknya sama-sama meneliti UMKM, sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu terletak pada
penelitian terdahulu meneliti mengenai meningkatkan perekonomian
UMKM di pasar Kotapinang, sedangkan peneliti meneliti mengenai
meningkatkan UMKM di Kota Padangsidimpuan.

2. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 7, No. 2. 2021 “Peranan Perbankan
Syariah Dalam Pemberdayaan UMKM upaya sebagai peningkatan
kalitas hidup masyarakat kota salatiga “ oleh Siti Nur Hidayah dan Siti
Nur Khotimah. Penelitian ini menggunakan tekhnik wawancara dengan

beberapa UMKM di Desa Tingkir Lor yang menjadi nasabah bank

%Rizky Amanda Siregar, “Peranan Bank Syariah Indonesia Dalam Meningkatkan
Pendapatan UMKM Pada Pedagang Pasar Kota Pinang” (Padangsidimpuan, UIN SYAHADA,
2024).



35

syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbankan syariah dapat
memberikan pembiayaan kepada UMKM dengan syarat dan ketentuan
yang jelas, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat.>*

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu
terletak pada subjeknya sama-sama meneliti UMKM, sedangkan
perbnedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu terletak pada
penelitian terdahulu meneliti mengenai pemberdayaan UMKM upaya
sebagai peningkatan kalitas hidup masyarakat kota salatiga, sedangkan
peneliti  meneliti mengenai meningkatkan UMKM di Kota
Padangsidimpuan.

3. Skripsi oleh Rido Kurniawan “Peranan Perbankan Syariah Dalam
Meningkatkan Kewirausahaan Bagi Usaha Mikro Di Jambi 72021.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran perbankan syariah
dalam meningkatkan kewirausahaan bagi usaha mikro di jambi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perbankan syariah dapat memberikan
pembiayaan kepada usaha mikro dengan ketentuan yang jelas sehingga
meningkatkan kewirausahaan bagi usaha mikro.*

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu
terletak pada subjeknya sama-sama meneliti UMKM, sedangkan

perbedaannya dalam penelitian terdahulu fokus pada Meningkatkan

%4Siti Nurul Hidayah, “Peranan Perbankan Syariah Dalam Pemberdayaan UMKM Sebagai
Upaya Peningkatan Kualitas HIdup Masyarakat Kota Salahtiga,” Jurnal IImiah Ekonomi Islam Vol.
7, No. 2, 2021, him. 77.

%Rido Kurniawan, “Peranan Perbankan Syariah Dalam Menigkatkan Kewirausahaan Bagi
Usaha Mikro Di Jambi” (Jambi, Universitas Jambi, 2021), hlm. 56.
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Kewirausahaan Bagi Usaha Mikro, pada penelitian peneliti fokus pada
meningkatkan UMKM di Kota Padangsidimpuan.

4, Mugtasid: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah, Vol. 8, No. 1, 2017,
”peran lembaga keuangan syariah dalam pemberdayaan UMKM di
Indonesia” oleh Singgih Muhermantohadi. Penelitian ini menunjukkan
bahwa lembaga keuangan syariah memiliki peran penting dalam
pemeberdayaan UMKM di Indonesia. Pembiayaan yang diberikan oleh
lembaga keuangan syariah dapatmembantu UMKM untuk berdiri dan
mandiri.*

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu
terletak pada subjeknya sama-sama meneliti UMKM, sedangkan
perbnedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu terletak pada
penelitian terdahulu meneliti mengenai pemberdayaan UMKM,
sedangkan peneliti meneliti mengenai meningkatkan UMKM di Kota
Padangsidimpuan.

5. Skripsi Oleh Fahmi Muhammad Irfan ,”Analisis Peran Bank Syariah
Terhadap Pemberdayaan UMKM Melalui Pembiayaan Murabahah
(Studi Kasus BRI Syariah KCP Sribhawono Lampung Timur)” 2019.
Penelitian ini bertujuan untukmengetahui peran bank syariah dalam
pemberdayaan UMKM melalui pembiayaan murabahah. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa bank syariah dapat memberikan pembiayaan

%6Singgih Muhermantohadi, “Peran Lembaga Keuangan Syariah Dalam Pemberdayaan
UMKM di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah Vol. 8, No. 1, 2020, him. 43.



37

kepada UMKM dengan syarat yang jelas sehingga membantu
meningkatkan pemberdayaan UMKM.®’

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu
terletak pada subjeknya sama-sama meneliti UMKM, sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu terletak pada
penelitian terdahulu meneliti mengenai pemberdayaan UMKM dengan
menggunakan pembiayaan murabahah, sedangkan peneliti meneliti
mengenai meningkatkan UMKM di Kota Padangsidimpuan.

6.  Jurnal Edukasi, Vol. 16, No. 1, 2018, ”Peran Perbankan Syariah Dalam
PemberdayaanUMKM Pedagang Garam Di Pamekasan Madura ’Oleh
Ahmad Arida. Penelitian ini menunjukkan bahwa perbankan syariah
dapat memberikan pembiayaan kepada pelaku UMKM pedagang garam
di Pamekasan Madura denganketentuan yang jelas sehingga dapat
meningkatkan perkembangan usaha UMKM.®

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu
terletak pada subjeknya sama-sama meneliti UMKM, sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu terletak pada
penelitian terdahulu meneliti mengenai pemberdayaan UMKM pedagang
garam di Pamekasan Madura, sedangkan peneliti meneliti mengenai

meningkatkan UMKM di Kota Padangsidimpuan.

S"Fahmi Muhammad Irfan, “Analisis Peran Bank Syariah Terhadap Pemberdayaan UMKM
Melalui Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus Bri Syariah Kcp Sribhanowo Lampung Timur)”
(Lampung, UIN RADEN INTAN, 2019), him. 76.

%8 Ahmad Arida, “Peran Perbankan Syariah Dalam Pemberdayaan UMKM Pedagang garam
di Pamekasan Madura,” Jurnal Edukasi Vol. 16, no. 1 (2019): him. 74.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Bank Syariah Indonesia Kc. Kota
Padangsidimpuan dengan waktu penelitian dimulai pada 20 April 2024 sampai
dengan selesai.
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan
pendekatan deksriptif kualitatif. Metode peneltian kualitatif adalah penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisan dari orang-orang
yang perilakunya dapat diamati oleh peneliti. Jenis penelitian adalah suatu
metode yang banyak digunakan dan dikembangakan dalam penelitian ilmu
sosial. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dapat digunakan untuk
mengungkapkan dan memahami sesuatu di balik fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi tindakan.
C. Subjek Penelitian
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah PT. Bank Syariah Indonesia
Kc. Padangsidimpuan dan objek dalam penelitian ini adalah pedagang umkm
sebanyak 20 pedagang, seperti pedagang pakaian sebanyak 4 orang, pedagang
buah-buahan sebanyak 2 orang, pedagang angkringan sebanyak 1 orang,
pedagang sembako sebanyak 2 orang, pedagang pecah belah sebanyak 2 orang,
pedagang apotik sebanyak 1 orang, pedagang sayuran sebanyak 3 orang,

pedagang ponsel sebanyak 1 orang, pedagang alat bangunan rumah sebanyak

38
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1 orang, dan pedagang pupuk sebanyak 1 orang yang berada di kota
Padangsidimpuan. Penelitian ini menggunakan model yaitu pemilihan sampel
purposive sampling berdasarkan perilaku UMKM berdasarkan usaha di bidang
masing-masing seperti, dibidang perdagangan yang mempunyai sangkut paut
dengan penelitian.
Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder.
a.  Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh dari daerah penelitian
baik melalui observasi maupun wawancara dengan staff di Bank Syariah
Indonesia Kc. Padangsidimpuan, pelaku UMKM masyarakat yang
bersangkutan yang dianggap berkomponen dalam memberikan
informasi. Data ini diperoleh dengan cara peneliti langsung melalui
wawancara dan dokumentasi dengan pelaku UMKM Kota
Padangsidimpuan.
b.  Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang memberikan informasi yang
bersifat melengkapi terhadap sumber data primer, yang diperoleh dari
data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari

sumbernya. Sumber data sekunder dapat diperoleh dari pelaku UMKM
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dan juga dari buku, jurnal, laporan, catatan serta hasil penelitian

lainnya.*

E. Teknik Pengumpulan Data

Observasi

Menurut Nawawi observasi adalah pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala-
gejala dalam objek peneltian. Dalam penelitian, observasi dibutuhkan
untuk dapat dipahami dalam konteks. Observasi yang dilakukan adalah
observasi terhadap subjek, perilaku subjek wawancara, interaksi subjek
dengan peneliti dan hal-hal yang di anggap relevan sehingga dapat
memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara.®

Observasi sebagai tehnik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan tehnik lain. Tehnik pengumpulan data
observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati terlalu
besar. Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan
atau objek sasaran. Pengamatan atau observasi disini, peneliti
mengamati, serta mencatat poin-poin penting agar mengetahui secara

langsung fenomena yang diteliti di Kota Padangsidimpuan.

104.

%9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alpabeta, 2018), him. 204.
8 Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2018), him.



41

Wawancara

Wawancara adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang
untuk bertukar informasi maupun suatu ide dengan cara tanya jawab.
Interview (Wawancara) ialah tehnik pengumpulan data melalui proses
tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah artinya pertanyaan datang
dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh
diwawancarai. Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil

Dalam hal ini peneliti langsung mewawancarai PT. Bank Syariah
Indonesia Kc. Padangsidimpuan dan pedagang UMKM sebanyak 20
pedagang, seperti pedagang pakaian sebanyak 4 orang, pedagang buah-
buahan sebanyak 2 orang, pedagang angkringan sebanyak 1 orang,
pedagang sembako sebanyak 2 orang, pedagang pecah belah sebanyak 2
orang, pedagang apotik sebanyak 1 orang, pedagang sayuran sebanyak 3
orang, pedagang ponsel sebanyak 1 orang, pedagang alat bangunan
rumah sebanyak 1 orang, dan pedagang pupuk sebanyak 1 orang yang
berada di Kota Padangsidimpuan pelaku UMKM di Kecamatan Kota
Padangsidimpuan dengan instrument untuk mengetahui bagaimana
peran perbankan syariah itu dalam meningkatkan UMKM itu di tempat

penelitian.
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F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yang
akurat adalah menggunakan penjamin keabsahan data. Adapun tehnik
penjamin keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik triangulasi, yaitu perolehan data yang dapat diperoleh
melalui pengecekan terhadap kejujuran, subjektivitas, dan kemampuan
merekam data oleh peneliti di lapangan melalui triangulasi sumber data dan
istrumen pengumpulan data.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa tehnik triangulasi
merupakan suatu dokumentasi dan juga catatan-catatan yang dapat diperoleh
peneliti untuk pengecekan terhadap kejujuran di lapangan. Tringulasi
pengujian data melalui teknik tringulasi terdiri atas tringulasi sumber dan
teknik. Diantaranya:

a.  Tringulasi sumber vyaitu pengujian kredibilitas data menggukanan
tringulasi sumber tang dilakukan dengan cara men cek satu jenis data
melalui beberapa sumber yang ada.®® Tentunya vyaitu dengan
membandingkan, mencek ulang kebenaran informasi dari hasil
pengamatan dengan wawancara dan diperoleh dari dokumen yang ada.

b.  Tringulasi teknik yaitu menguji data menggunakan tringulasi teknik
dilakukan dengan cara mencek data kepada sumber yang sama dengan

teknik yang berbeda.®? Teknik yang digunakan penelitian adalah dengan

®1Rifai Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian( Yogyakarta:SUKA Press UIN
Kalijaga,2021), him. 131
62Rifai Abu Bakar, dkk, Pengantar Metodologi Penelitian ,.....him132
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menggunakan wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan
observasi tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau
tulisan pribadi dan gambar atau foto.
G. Teknik Pengelolahaan dan Analisis Data

Untuk mendeskripsikan data hasil observasi, wawancara, dokumentasi,

peneliti akan mengadakan analisis kualitatif dengan langkah- langkah sebagai

berikut:

a.  Reduksi Data

Reduksi data yaitu merangkum informasi bersumber pada hal-hal

yang penting untuk di bahas atau diambil satu kesimpulan. Dengan kata
lain proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus
saat melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan inti dari data yang
diperoleh dari hasil penggalian data. Reduksi data adalah mempermudah
informasi yang didapat dari lapangan. Informasi yang diperoleh dari
lapangan tentu data yang merupakan sangat rumit dan sering dijumpai
informasi yang tidak ada kaitannya dengan tema penelitian tetapi data
tersebut bercampur dengan data penelitian.

b.  Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tertata yang member

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Tahap ini dilakukan dengan
alasan data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif
biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa

mengurangi isinya. Pada tahap ini peneliti berupaya mengklasifikasikan
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dan menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan yang diawali
dengan pengelompokan pada setiap pokok masalah.5
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah langkah akhir dalam proses analisa
data penelitian kualitatif. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan
cara membandingkan kesesuaian pernyataan dari objek penelitian
dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam

penelitian.

83Syafrida, Metodologi Penelitian (Jakarta: KBM INDONESIA, 2021), him. 47.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia KC Padangsidimpuan

1. Sejarah Umum Bank Syariah Indonesia KC Padangsidimpuan

Sebelum kehadiran bank ini Indonesia mengalami krisis ekonomi dan
moneter sejak bulan juli 1997 yang berlanjut dengan dampak krisis di
seluruh kehidupan bangsa terutama di dunia usaha. Dampak yang timbul
bagi bank konvensional dimasa itu mengharuskan pemerintah mengambil
kebijakan dengan melakukan restrukturasi dan merekaptalisasi sejumlah
bank di Indonesia. Hal tersebut menjadikan dominasi industri perbankan
begitu meluas dampak krisis ekonomi dan moneter yang terjadi. Pada
tanggal 31 juli 1999 pemerintah melakukan marger empat bank, yaitu bank
dagang Negara, bank bumi daya, bank exim, dan Bapindo menjadi satu bank
baru bernama PT. Bank Mandiri ( persero). %

Bank Syariah Indonesia didirikan Pada tanggal 1 Februari 2021 yang
bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 1442 Hijrah yang diresmikan oleh
Presiden Joko Widodo menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank
Syariah Mandiri (BSM), Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah, dan Bank
Rakyat Indonesia (BRI) Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank Syariah
Indonesia (BSI). Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari tiga bank
syariah sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan

lebih luas, serta memiliki permodalan yang lebih baik. Penggabungan ketiga

84https//www.banksyariah.co.id/sejarah-bank syariah/diakses pada tanggal 8 Oktober 2024
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Bank Syariah tersebut merupakan ikhtiar untuk melahirkan bank syariah
kebanggan umat, yang diharapkan menjadi energy baru pembangunan
ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat
luas. Bank syariah Indonesia semakin berkembang dengan membangun
beberapa kantor cabang pembantu di beberapa daerah. Salah satu kantor
cabang yang didirikan berada di jalan Sudirman No. 49 Padangsidimpuan
Sumatera Utara. Wilayah Kerja Bank Syariah Indonesia KC
Padangsdimpuan Di lingkungan Kota Padangsdimpuan, Baik Pada
Kecamatan  Padangsidimpuan  Selatan, Padangsdimpuan  Utara,
Padangsdimpuan Tenggara Serta Mencakup Wilayah Kabupaten Tapanuli
Selatan.
2. Visi dan Misi
a. Visi
Top 10 Bank Syariah Global berdasrkan kapasitas pasar dalam

waktu 5 tahun
b. Misi

1) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia

2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para

pemegang saham
3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggan para talenta terbaik

Indonesia®

Shttps//www.banksyariah.co.id/Visi dan Misi-bank syariah/diakses pada tanggal 10
Oktober 2024
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3. Struktur Organisasi BSI Cabang Padangsidimpuan
Struktur oerganisasi merupakan suatu susunan yang berisi pembagian
peran dan tugas setiap orang berdasarkan jabatan yang diembannya di
perusahaan tersebut. Berikut ini merupakan struktur organisasi BSI KC
Padangsidimpuan.

Gambar V.1 Struktur Organisasi BSI KC Padangsismpuan

Branc Manager —
l (Romeo Kamalaiava)

Branc Operation Service Mikro Relationship
Manager Manager
(Sri Wahyuni)
Costumer Service Teller General Suport Staf
(Ermi) (Kholilah Harahap) (Zulkarnam)
v
CBRM CBS RSE Mikro
(Aswin Siregar) (Lanni Eka Sari) (Efda)
N\
Office Gadai PBR
(Lisna Mora) ) (Dela)
Y
N
Satpam Office Boy
(Rusli Adam) (Safran)

B. Deskripsi Data Penelitian
Data hasil penelitian ini diperoleh dengan wawancara, wawancara
dilakukan dengan memberikan pertanyaan langsung kepada beberapa nasabah

aktif BSI KC Padangsidimpuan dalam meningkatkan usaha mikro kecil

% Data Diperoleh Dari BSI KC Padangsidimpuan
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menengah. Hasil wawancara berupa jawaban informasi atas pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti secara langsung dan tatap muka dengan informan.
Berikut karakteristik nasabah BSI KC Padangsidimpuan yang dijadikan
informan dalam penelitian:

Tabel 1V. 1 Karakteristik Informan

No Nama Jenis Kelamin Usia
1 Siti Aminah P 26
2 Kholidah P 30
3 Rukiyah P 45
4 Ismail L 40
5 Rudi L 30
6 Faisal L 28
7 Lestari P 30
8 Nur Kiah P 32
9 Asmadi L 36

10 Umar Hadi L 40

11 Kurniawan L 50

12 Hartati P 39

13 Lismawarni P 55

14 Masdayani P 60

15 Rofikoh P 45

16 Arif L 40

17 Maimunah P 35

18 Marisa P 40

19 Rahman L 40

20 Latifah P 45

Sumber: Hasil Wawancara

Adapun pengelompokan nasabah BSI KC Padangsidimpuan yang
dijadikan informan dapat dilihat dari jenis kelamin, usia, pendidikan, dan
pekerjaan. Berikut ini hasil dari pengelompokan peneliti kedalam 5
karakteristik yang dijadikan sebagai informan nasabah BSI KC

Padangsidimpuan, yaitu:
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1. Jenis Kelamin
Karakteristik jenis kelamin dalam penelitian ini adalah laki-laki dan
perempuan yang merupakan nasabah BSI KC Padangsidimpuan. Dimana
jenis kelamin ini dapat menentukan jawaban pertanyaan peneliti sebagai
bentuk pendekatan peneliti dalam mewawancarai informan peneliti.
Tujuannya adalah untuk dapat mengetahui gambaran jenis kelamin

informan peneliti dengan jelas dapat dilihat dari gambar berikut:

Gambar 1V. 2 Karakteristik Informan Berdasarkan
Jenis Kelamin

O R, N WA LI O N

Laki-laki Perempuan

Sumber:Diolah Dari Data Identitas Informan Peneliti®”

Berdasarkan dari data gambar IV. 2 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
informan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 8 orang informan dengan
jumlah presentasi 42% dari seluruh jumlah subjek penelitian. Sedangkan
informan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 12 orang informan

dengan persentase 58% dari seluruh subjek penelitian.

7Data diolah dari Hasil Wawancara dengan Nasabah BSI KC Padangsidimpuan
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2. Usia
Informan dalam penelitian ini dibagi dalam 4 kelompok usia, yaitu usia
20 - 30 tahun, 31 — 40 tahun, 41 — 50 tahun dan 51 — 60 tahun, yang dapat

dilihat lebih jelas pada gambar dibawah ini:

Gambar V. 3 Karakteristik Informan Berdasarkan
Usia

4.5

3.5

2.5

15

0.5

20 - 30 tahun 31 -40 tahun 41 - 50 tahun 51 -60 tahun

Sumber:Diolah Dari Data Identitas Informan Peneliti®®

Berdasarkan dari data gambar 1V. 3 di atas, diketahui bahwa informan
yang berdasarkan karakteristik usia informan yang berusia 20-30 tahun yang
jumlah 5 orang dengan persentase sebesar 33%, kemudian karakteristik usia
31-40 tahun berjumlah 6 orang dengan persentase 25%, karekteristik usia
41-50 tahun berjumlah 4 orang dengan persentase 17%, dan karekteristik
usia 51-60 tahun berjumlah 3 orang dengan persentase 25% dari seluruh

subjek penelitian.

8Data diolah dari Hasil Wawancara dengan Nasabah BSI KC Padangsidimpuan
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3. Tingkat Pendidikan
Informan dikelompokkan kedalam 4 kelompok yaitu informan yang
berpendidikan terakhir SMP, SMA, S1, dan lainnya. Sebagaimana pada
gambar di bawah ini:

Gambar 1V. 4 Karakteristik Informan Berdasarkan Pendidikan

45% SMP, 429
40% -
35% -
30% -
25% -
20% -
15% -
10% -
5% -
0% -

LAINNYA,
SMA, 25% 25%

S1, 8%

SMP SMA S1 LAINNYA

Sumber:Diolah Dari Data ldentitas Informan Peneliti%®

Berdasarkan gambar V. 4 di atas dapat diketahui bahwa yang memiliki
pendidikan SMP merupakam pendidikan terbanyak yang memiliki informan
berjumlah 8 orang dengan persentase 42% dari seluruh subjek penelitian
kemudian disusul dengan informan yang berpendidikan SMA berjumlah 6
orang dengan persesntase 25%, informan yang berpendidikan S1 berjumlah
2 orang dengan persentase 8% dan yang berpendidikan lainnya berjumlah 3
orang dengan persentase 25%.

4. Pekerjaan
Informan dikelompokkan kedalam 10 jenis bentuk dagang.

Sebagaimana pada gambar di bawah ini:

$Data diolah dari Hasil Wawancara dengan Nasabah BSI KC Padangsidimpuan
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Gambar 1V. 5 Karakteristik Informan Berdasarkan
Jenis Usaha

50%
45%
40%
35%
30%
25%
20%
15%
10%

5%

0% -

Sumber:Diolah Dari Data ldentitas Informan Peneliti®

Berdasarkan gambar VI. 5 di atas dapat diketahui bahwa pedagang
pakaian merupakan pedagang terbanyak. Informan yang berdagang pakaian
berjumlah 4 orang dengan persentase 45%, kemudian informan yang
berdagang buah-buahan berjumlah 2 orang dengan presentase 10%,
kemudian informan yang berdagang sembako berjumlah 2 orang dengan
presentase 10%, kemudian informan yang berdagang angkringan berjumlah
1 orang dengan presentase 5%, kemudian informan yang berdagang pecah
belah berjumlah 2 orang dengan presentase 5%, kemudian informan yang
berdagang apotik berjumlah 1 orang dengan presentase 5%, kemudian
informan yang berdagang sayuran berjumlah 3 orang dengan presentase

15%, kemudian informan yang berdagang ponsel berjumlah 1 orang dengan

OData diolah dari Hasil Wawancara dengan Nasabah BSI KC Padangsidimpuan
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presentase 5%, kemudian informan yang berdagang alat bangunan rumah
berjumlah 1 orang dengan presesntase 5%, dan informan yang berdagang
pupuk berjumlah 1 orang dengan presentase 5%.
. Pendapatan

Informan dikelompokkan kedalam 4 kelompok yaitu informan yang
berpendapatan Rp. 0 —4.000.000, Rp. 5.000.000 — 7.000.000, Rp. 8.000.000
— 9. 000.000 dan Rp. 10.000.000 keatas. Sebagaimana pada gambar di

bawah ini:

Gambar 1V. 6 Karakteristik Informan Berdasarkan
Pendapatan

50%
40%
30%
20%

10% -
0%

Sumber:Diolah Dari Data Identitas Informan Peneliti™

Berdasarkan gambar IV. 6 di atas dapat diketahui bahwa yang memiliki
pendapatan Rp 0-4.000.000 merupakan pendapatan terbanyak yang
memiliki informan yang berjumlah 7 orang dengan presentase 42%,
kemudian pendapatan Rp. 5.000.000 — 7.000.000 berjumlah 6 orang dengan

peresentase 33%, pendapatan Rp 8.000.000 — 10.000.000 berjumlah 6 orang

"1Data diolah dari Hasil Wawancara dengan Nasabah BSI KC Padangsidimpuan
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dengan peresentase 17% dan pendapatan Rp. 10.000.000 ke atas berjumlah

2 orang dengan persentase 8%.
C. Peranan Perbankan Syariah Dalam Meningkatkan Usaha Mikro Kecil

Menengah
Penilaian sangat sehat pada BSI KC Padangsidimpuan tersebut
memberikan indikasi, perbankan syariah bekerja secara profesional dengan
penuh kehati-hatian dalam menyalurkan pembiayaan kepada UMKM, selain
itu kondisi tersebut juga mengindikasikan bahwa UMKM yang memperoleh
pembiayaan dari perbankan syariah juga telah mengalami perkembangan
ekonomi yang meningkat serta kualitas hidup karena lancar dalam
melakukan pembayaran pembiayaan yang terjadi yang menjadi tanggung
jawab mereka. Adapun peran Perbankan Syariah dalam meningkatkan
UMKM di PT. BSI KC. Padangsidimpuan sebagai berikut:

1. Memberikan Modal Usaha
Permasalahan yang dialami oleh pelaku usaha mikro kecil menegah
adalah sulitnya permodalan dalam mendirikan usahanya. Untuk
mengatasi hal tersebut maka diperlukan peranan perbankan syariah untuk
memberikan permodalan oleh BSI KC Padangsidimpuan. Peneliti
menayakan terkait bagaimana peranan Bank BSI oleh Adi Putra Nasution,

Mikro Relationship Manager BSI KC Padangsidimpuan.

Bank berperan dalam memberikan pembiayaan dan modal yang
diberikan dari pihak perbankan kepada nasabah pelaku UMKM
selama usaha tersebut memenuhi standar kelayakan dan tidak
bertentangan dengan syariat islam maka pelaku UMKM berhak
mendapatkan pembiayaan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat, meningkatkan usaha masyarakat agar berkembang dan
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maju serta membuka lapangan kerja bagi masyarakat yang memulai
usaha.”?
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Siti Aminah seorang pedagang

Pakaian dan Peralatan olahraga umur 34 beralamat di Padangsidimpuan
mengatakan :

Saya cukup sulit untuk mendapatkan modal dalam menjalankan
usaha yang membuat penghasilan semakin menurun sehingga
kesulitan dalam hal modal. Modal saya mendirikan usaha ini sekitar
Rp. 25 juta, setelah saya mengajukan pembiayaan di BSI KC
Padangsidimpuan dengan plafon Rp.20 juta. Dengan modal itu dapat
menambah jumlah dan stok barang sehingga permintaan pelanggan
dapat bertambah. Dalam perhari saya berpendapatan sekitar Rp.
800.000 sampai Rp1.200 setelah melakukan pembiayaan
Alhamdulillah  meningkat menjadi Rp. 1.500 sampai Rp.
3000.000.”

Ibu Rukayah seorang pedagang buah-buahan umur 29 Tahun
beralamat di Padangsidimpuan

Untuk modal yang saya gunakan dalam usaha ini sekitar Rp 12 juta
karena masih kecil-kecil an itu dan masih banyak permintaan
pelanggan yang belum tersedia. Setelah itu saya mencoba
melakukan pembiayaan di BSI KC Padangsidimpuan yang
menyediakan pembiayaan untuk usaha ini. Saya mengajukan
pembiayaan dengan plafon Rp. 15 juta yang saya gunakan untuk
menambah barang jualan saya, setelah berjalan beberapa bulan saya
mengakui pendapatan menglami peningkatan dan kenaikan sebesar
25 % dari sebelumnya.”

Ibu Masdayani seorang pedagang pakaian umur 57 Tahun beralamat
di Padangsidimpuan mengatakan
Saya kurang mengetahui bagaimana sistem perbankan syariah ini

namun setelah saya mengikuti seminar atau sosialisasi yang
dilakukan BSI KC Padangsidimpuan seperti sosialisasi yang

72 Adi Putra Nasution, Mikro Relationship Manager BSI KC Padangsidimpuan,
Wawancara Tanggal 28 September 2024 Jam 12.00

3Siti Aminah, Pedagang Pakaian, Wawancara (Padangsidimpuan, 6 Oktober 2024, Pukul
11.00)

7“Rukayah, Pedagang Buah-Buahan, Wawancara (Padangsidimpuan, 6 Oktober 2024,
Pukul 12.00)
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dihalaman bolak tentang bagaimana perkembangan usaha yang

dulunya saya masih merasa keterbatasan modal dalam melakukan

usaha saya namun setelah melakukan proses menerima pembiayaan
untuk usaha seperti saya sekarang sudah terjadi peningkatan.”

Bapak Faisal seorang pedagang sembako umur 45 tahun beralamat
di Padangsidimpuan mengatakan :

Yang saya rasakan untuk proses pengajuan pembiayaan terhadap

BSI KC Padangsidimpuan saya merasa cukup lama karena kadang

pegawai lama memberi informasi kepada saya untuk melakukan

proses penerimaan pembiayaan. Namun setelah berhasil menerima
pembiayaan itu yang dulunya usaha saya masih dikatakan minim
barang sekaran sudah ada perkembangan. "

Penjelasan ini juga ditambahkan oleh Bapak Umar Hadi, berprofesi
sebagai pedagang angkringan umur 50 tahun beralamat di
padangsidimpuan mengatakan :

Saya sudah lama menjadi nasabah BSI KC Padangsidimpuan

Alhamdulillah karena pertolongan oleh bank itu sampai sekarang

usaha saya ada kemajuan yang biasanya penghasilan Rp 300.000

dalam per 4 hari sekarang terjadi peningkatan sekitar Rp 750.000 7

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap nasabah
yaitu 2 sebagai pedagang pakaian, 1 Pedagang buah-buahan, 1 pedagang
sembako dan 1 pedagang angkringan yang merupakan nasabah BSI KC
Padangsidimpuan. Hal ini  menunjukkan bahwa BSI KC

Padangsidimpuan  dari lima nasabah tersebut setelah menerima

pembiayaan yang diberikan secara garis besar usaha yang awalnya biasa-

> Masdayani, Pedagang Pakaian, Wawancara (Padangsidimpuan, 6 Oktober 2024, Pukul
12.36)

SFaisal, Pedagang Sembako, Wawancara (Padangsidimpuan, 7 Oktober 2024, Pukul
12.00)

77 Umar Hadi, Pedagang Angkringan, Wawancara (Padangsidimpuan, 7 Oktober 2024,
Pukul 13.00)
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biasa saja bisa menjadi semakin meningkat sehingga dapat dikatakan BSI
KC Padangsidimpuan sudah terlihat menjalankan peran penting dalam
meningkatkan UMKM.

Berbeda pendapat dengan Pak Kurniawan dkk, pedagang pecah
belah dan sejenisnya mengatakan bahwa

Menurut saya perbankan syariah itu belum berperan dalam

pemberdayaan usaha seperti yang saya lakukan buktinya saya jarang

diajak untuk kegiatan sosialisasi dan untuk menambah pengetahuan

bank syariah dan usaha saya juga masih seperti awal, saya juga

merasa proses pemberian pembiayaannya cukup ribet.”

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 3 nasabah
BSI KC Padangsidimpuan dapat disimpulkan bank kurang menjalankan
kegiatannya apalagi di bidang pemberdayaan UMKM sehingga jarang
ditemukan perubahan dalam kegiatan usaha yang dilakukan serta usaha
yang lakukan masih seperti biasa sebelum dan sesudah menerima
pembiayaan.

Penjelasan Pak Ismail dan Ibu Kholidah, seorang pedagang pakaian
mengatakan bahwa:

Saya terkendala dalam melakukan pembiayaan ini karena ajakan dari

anak, saya kurang mengerti karena saya terbiasa menggunakan bank

konvensional dan saya juga merasa tidak mereka jarang melakukan

sosialisasi untuk pengembangan usaha. serta menurut saya proses

dalam bank komvensional itu lebih cepat. Dan jarang melaksanakan
kegiatan sosialisasi apalagi untuk kegiatan UMKM®

8Kurniawan, Pedagang Pecah Belah, Wawancara (Padangsidimpuan, 7 Oktober 2024,
Pukul 15.00)

Ismail dan Kholidah, Pedagang Pakaian, Wawancara (Padangsidimpuan, 9 Oktober
2024, Pukul 13.00)
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap 2 nasabah dapat
disimpulkan kurangnya pemahaman dan literasi keuangan syariah
terhadap BSI KC Padangsidimpuan sehingga merasa Bank Syariah itu
tidak memberikan peranannya terhadap pelaku UMKM. Dengan adanya
pemberiaan pembiayaan utuk usaha mikro kecil menengah maka BSI KC
Padangsidimpuan secara langsung dapat meingkatakan perekonomian
nasabah. Perkembangan nasabah untuk usaha kecil menengah dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel IV. 2
Jumlah Nasabah Pembiayaan KUR BSI KC Padangsidimpuan
No Tahun Jumlah
1 2019 69
2 2020 76
3 2021 83
4 2022 96
5 2023 114

Sumber: Adi Putra Nasution, Mikro Relationship Manager BSI KC Padangsidimpuan,
Tanggal 28 September 2024

Gambar IV. 7 Jumlah Nasabah Pembiayaan KUR
BSI KC Padangsidimpuan
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Sumber: Adi Putra Nasution, Mikro Relationship Manager BSI KC Padangsidimpuan,
Tanggal 28 September 2024

Dari tabel di atas dapat menggambarkan perkembangan jumlah

nasabah dalam pembiayaan pada BSI KC Padangsidimpuan dari tahun
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2019-2023, dimana dengan adanya pemberian pembiayaan untuk usaha
mikro kecil menengah BSI KC Padangsidimpuan mengalami
peningkatan jumlah nasabah

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap nasabah
dengan Staff Marketing dapat disimpulakan bahwa peran bank BSI KC
Padangsidimpuan dalam meningkatkan usaha mikro kecil menengah
dapat dikatakan berhasil terlihat dari peningkatan pendapatan usaha,
volume penjualan dan penambahan karyawan nasabah yang telah
menggunakan pembiayaan dari BSI KC Padangsidmpuan.

2. Meningkatkan Jumlah UMKM di Kota Padangsidimpuan

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota
Padangsidimpuan dapat berbentuk perusahaan perorangan, persekutuan
maupun perseroan terbatas. UMKM dapat dikategorikan menjadi 3
terutama berdasarkan jumlah aset dan omzet sebagaimana tercantum
pada Undang-Undang Nomor 70 Tahun 2008 tentang UMKM.8! Usaha
menengah usaha ekonomi produktif berdiri sendiri dilakukan oleh orang
perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar.

Pertumbuhan ekonomi Kota Padangsidimpuan yang semakin

meningkat mengidentifikasikan bahwa Kota Padangsidimpuan telah

8 Adi Putra Nasution, Mikro Relationship Manager BSI KC Padangsidimpuan,
Wawancara Tanggal 28 September 2024 Jam 12.00
81 Undang-Undang Nomor 70 Tahun 2008 Tentang UMKM
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mengalami kemajuan. Hal ini didukung dengan makin banyaknya unit
usaha baik skala mikro kecil dan menengah. Pertumbuhan UMKM di
Kota Padangsidimpuan juga telah berkembang dari tahun ke tahun.
Jumlah ini terus mengalami peningkatan dari tahun 2022 yang hanya
memiliki 1.020 unit UMKM hingga pada 2024 memiliki 1.112 unit
UMKM.® Hal ini juga disampaikan oleh Ir. Chairun Nisa Daulay selaku
Kepala Dinas Ketahanan Pangan Kota Padangsidimpuan bahwa
pertumbuhan UMKM di Kota Padangsidimpuan semakin berkembang
pesat dan hal ini disebabkan karena sebagian dari UMKM Kota
Padangsidimpuan melakukan pembiayaan KUR di BSI Kc.
Padangsidimpuan.®

Penerapan modal usaha yang diberikan oleh pihak perbankan sangat
membantu pelaku usaha dalam meningkatkan pertumbuhan UMKM. Ini
dilihat dari penggunaan modal usaha primer yaitu modal usaha yang
utama dalam menopang berbagai kegiatan pembelian produk barang dan
jasa usaha yang dapat memajukan usaha yang dilakukan mitra dalam
mendukung perkembangan dan kemajuan usaha. Melalui pemberian
modal usaha primer ini, secara langsung dan tidak langsung membantu
pihak mitra mengembangkan usahanya dan mempengaruhi pertumbuhan

UMKM vyang ada di Kota Padangsidimpuan.

82 BPS Kota Padangsidimpuan, (Diakses Pada Tanggal 26 Desember 2024 Pukul 16.33
WIB)

8 Wawancara dengan Chairun Nisa Daulay Selaku Kepala Dinas Ketahanan Pangan Kota
Padangsidimpuan, Pada Tanggal 20 Januari 2025 Pukul 10.00 WIB.
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Dalam pelaksanaan pembiayaan syariah, bank syariah harus
memenuhi aspek syariah dan aspek ekonomi. Aspek syariah berarti
dalam setiap realisasi pembiayaan kepada para nasabah, bank syariah
harus tetap berpedoman pada syariat islam. Aspek ekonomi disamping
mempertimbangkan  hal-hal ~ syariah  bank  syariah  tetap
mempertimbangkan perolehan keuntungan baik bagi bank maupun
nasabah.

Adapun indikator yang menunjukkan peningkatan pada UMKM
yaitu:

1. Kenaikan pendapatan dari waktu ke waktu

2. Peningkatan penjualan produk atau jasa

3. Pertumbuhan laba bersih yang dihasilkan

4. Peningkatan jumlah pelanggan

5. Peningkatan jumlah produksi barang atau jasa

6. UMKM lebih mudah mendapatkan akses pinjaman modal dari
lembaga keuangan.

Upaya Bank Syariah KC Padangsidimpuan Dalam Meningkatkan

Usaha Mikro Kecil Menengah

Dalam suatu masalah pasti ada upaya yang dilakukan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan tersebut, adapun upaya yang harus
dilakukan pihak BSI KC Padangsidimpuan dalam kendala yang dihadapi
dalam meningkatkan usaha mikro kecil menengah diantaranya sebagai

berikut:
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Melakukan Promosi

Promosi merupakan kegiatan yang sangat penting. Dalam
kegiatan ini pihak BSI KC Padangsidimpuan berusaha untuk
mempromosikan seluruh produk dan jasa yang dimilikinya baik
langsung maupun tidak langsung. Usaha promosi produk dan jasa
secara langsung yaitu adanya interaksi tatap muka antara penjual dan
calon pembeli. Sementara usaha promosi produk dan jasa secara
tidak langsung yaitu mempomosikan produk dan jasa melalui media
massa/internet tanpa bertatap muka secara langsung dengan calon
pembeli.
Menjalin hubungan baik dengan nasabah

Menjalin hubungan baik dengan nasabah merupakan salah
satu strategi yang dilakukan oleh BSI KC Padangsidimpuan dalam
meningkatkan jumlah nasabahnya. Karena apabila hubungan antara
bank dengan nasabah baik, maka citra bank di mata nasabah akan
baik pula. Cara menjalin hubungan antara bank dengan nasabah
dengan mendengarkan nasabah dengan penuh perhatian, gunakan
bahasa yang mudah dimengerti dan sopan, berikan informasi yang
jelas dan akurat, serta tanggapi pertanyaan atau keluhan nasabah
dengan cepat dan professional.
Memberikan pelayanan yang baik

Agar nasabah lama tetap bertahan, maka BSI KC

Padangsdimpuan memberikan pelayanan yang baik kepada nasabah.
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Dengan memberikan pelayanan yang baik kepada nasabah, niscaya
citra bank di mata nasabah akan baik pula. Cara memberikan
pelayanan yang baik dengan nasabah yaitu kenali nasabah secara
pribadi seperti nama, minat, tawarkan solusi yang sesuai dengan
kebutuhan masing-masing nasabah, dan dan berikan sentuhan

pribadi dalam setiap interaksi, seperti mengucapkan terima kasih.

d.  Memberikan biaya yang relatif sedikit kepada nasabah

Ketika mengajukan pembiayaan. Biaya yang dibebankan
kepada nasabah ketika mengajukan pembiayaan relatif sedikit.
Ketika nasabah mengajukan pembiayaan ke bank, semua berkas-
berkas yang dibutuhkan sudah disediakan pihak bank seperti
materai, asuransi jaminan, asuransi jiwa dan notaris. Contoh dari
biaya relative sedikit kepada nasabah ini yaiti biaya administrasi
bulanan dengan menawarkan rekening tanpa biaya administrasi
bulanan, biaya transaksi seperti biaya transfer antar bank atau biaya

tarik tunai ATM bank lain juga dapat dikurangi atau dihilangkan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini setelah dilakukan pengumpulan data dari
Dinas Koperasi dan Dinas Perdagangan Kota Padangsidimpuan mencatat
bahwa pada tahun 2021 jumlah usaha kecil sebanyak 2.861, sedangkan usaha
menengah sebanyak 257. Pada tahun 2022 jumlah usaha kecil sebanyak 2.871,
sedangkan usaha menengah sebanyak 259. Pada tahun 2023 usaha Kkecil

sebanyak 2.882, sedangkan usaha menengah sebanyak 259. Pada tahun 2024
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jumlah usaha kecil sebanyak 2.901, sedangkan usaha menengah sebanyak 265.
Dilihat dari data tersebut menunjukkan bahwa pelaku ekonomi khususnya
UMKM mengalami peningkatan yang relative lambat, tetapi tetap mengalami
peningkatan. Secara umum UMKM mengalami keterlambatan dalam
pertumnuhannya, hal ini dikarenakan berbagai masalah konvensional seperti
masalah kapasitas SDM, kepemilikan, pembiayaan, pemasaran dan berbagai
masalah lain yang berkaitan dengan pengelolaan usaha. Hal inilah yang
menyebabkan peningkatan pembiayaan UMKM untuk membantu permodalan
UMKM mereka.®*

Berdasarkan hasil wawancara terhadap BSI KC Padangsidimpuan, pihak
bank menyediakan pembiayaan yang dinamakan KUR (Kredit Usaha Rakyat)
terkhusus untuk pelaku UMKM yang didanai 300.000.000 pertahunnya yang
didapatkan nasabah. Dalam penelitian ini peneliti menjadikan 20 nasabah BSI
KC Padangsidimpuan di wawancarai untuk mengetahui peranan perbankan
dalam pemberdayaan terhadap usaha mikro kecil menengah. Hasil penelitian

ini dapat dilihat dalam gambar di bawabh ini:

8 Data Didapatkan Dari Dinas Koperasi dan Dinas Perdagangan Kota Padangsidimpuan
Pada Tanggal 03 Februari 2025 Pukul 15.00 WIB.
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Gambar 1V.8 Peranan Perbankan Syariah dalam
Meningkatkan Usaha Mikro Kecil Menengah
Pada BSI KC. Padangsidimpuan

Sumber: Data Yang Diolah Dari Hasil Wawancara Penelitian®

Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa BSI KC
Padangsidimpuan sudah berperan dalam meningkatkan usaha mikro kecil
menengah yang dilihat dari perkembangan nasabahnya. Berdasarkan pendapat
nasabah BSI bahwa dengan BSI KC.Padangsidimpuan dapat meningkatkan
usaha mikro kecil menengah.

Hal ini dapat dilihat dari gambar di atas menunjukkan bahwa 15 nasabah
(65%) yaitu Siti Aminah, Kholidah, Umar Hadi, Masdayani, Rukayah, Lestari,
Maimunah, Arif, Rahman, Latifah, dan Asmadi menyatakan BSI KC
Padangsidimpuan sudah melakukan pembiayaan modal usaha di BSI KC.
Padangsidimpuan sedangkan 5 nasabah (35%) melakukan peranan terhadap
pemberdayaan UMKM. Sehingga belum melakukan pembiayaan modal usaha
di BSI KC. Padangsidimpuan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
yang melakukan pembiayaan modal usaha di BSI KC. Padangsidimpuan lebih

banyak di banding yang tidak melakukan.

8Data Diolah Dari Hasil Wawancara Dengan Nasabah BSI KC Padangsidimpuan
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Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yaitu penelitian Rizky

Amanda Siregar mengatakan Perbankan syariah sudah menjalankan

peranannya dalam perkembangan usaha mikro kecil menengah.® Dapat dilihat

dari yang dikemukakan oleh Siti Nur Hidayah dan Siti Nur Khotimah adalah

upaya yang dilakukan lembaga keuangan, pemerintah, dunia usaha dan

masyarakat secara sinergis dalam bentuk memotivasi dan mengembangkan

usaha terhadap UMKM sehingga mampu tumbuh dan berkembang menjadi

usaha yang tumbuh dan mandiri.®” Adapun indikator yang menunjukkan

peningkatan pada UMKM yaitu:

1.

2.

Kenaikan pendapatan dari waktu ke waktu

Peningkatan penjualan produk atau jasa

Pertumbuhan laba bersih yang dihasilkan

Peningkatan jumlah pelanggan

Peningkatan jumlah produksi barang atau jasa

UMKM lebih mudah mendapatkan akses pinjaman modal dari

lembaga keuangan.

Dalam suatu masalah pasti ada upaya yang dilakukan untuk

menyelesaikan suatu permasalahan tersebut, adapun upaya yang harus

dilakukan pihak BS1 KC Padangsidimpuan dalam kendala yang dihadapi dalam

meningkatkan usaha mikro kecil menengah diantaranya sebagai berikut:

8Rizki Amanda Siregar “Peranan Bank Syariah Indonesia Dalam Meningkatkan
Pendapatan UMKM Pada Pedagang Pasar Kota Pinang”, Skripsi (Padangsidimpuan: UIN
SYAHADA, 2024), him.52

87Siti Nurul Hidayah dan Siti Nur Khotimah, “Peran Perbankan Syariah Dalam
Pemberdayaan UMKM Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat Kota Salatiga”
Jurnal lImiah Ekonomi Islam. Vol. 7, no. 2 (2021) : him. 77
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Melakukan Promosi

Promosi merupakan kegiatan yang sangat penting. Dalam kegiatan
ini pihak BSI KC Padangsidimpuan berusaha untuk mempromosikan
seluruh produk dan jasa yang dimilikinya baik langsung maupun tidak
langsung. Usaha promosi produk dan jasa secara langsung yaitu adanya
interaksi tatap muka antara penjual dan calon pembeli. Sementara usaha
promosi produk dan jasa secara tidak langsung yaitu mempomosikan
produk dan jasa melalui media massa/internet tanpa bertatap muka secara
langsung dengan calon pembeli.
Menjalin hubungan baik dengan nasabah

Menjalin hubungan baik dengan nasabah merupakan salah satu
strategi yang dilakukan oleh BSI KC Padangsidimpuan dalam
meningkatkan jumlah nasabahnya. Karena apabila hubungan antara bank
dengan nasabah baik, maka citra bank di mata nasabah akan baik pula.
Cara menjalin  hubungan antara bank dengan nasabah dengan
mendengarkan nasabah dengan penuh perhatian, gunakan bahasa yang
mudah dimengerti dan sopan, berikan informasi yang jelas dan akurat,
serta tanggapi pertanyaan atau keluhan nasabah dengan cepat dan
professional.
Memberikan pelayanan yang baik

Agar nasabah lama tetap bertahan, maka BSI KC Padangsdimpuan
memberikan pelayanan yang baik kepada nasabah. Dengan memberikan

pelayanan yang baik kepada nasabah, niscaya citra bank di mata nasabah



68

akan baik pula. Cara memberikan pelayanan yang baik dengan nasabah

yaitu kenali nasabah secara pribadi seperti nama, minat, tawarkan solusi

yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing nasabah, dan dan berikan
sentuhan pribadi dalam setiap interaksi, seperti mengucapkan terima
kasih.
d.  Memberikan biaya yang relatif sedikit kepada nasabah

Ketika mengajukan pembiayaan. Biaya yang dibebankan kepada
nasabah ketika mengajukan pembiayaan relatif sedikit. Ketika nasabah
mengajukan pembiayaan ke bank, semua berkas-berkas yang dibutuhkan
sudah disediakan pihak bank seperti materai, asuransi jaminan, asuransi
jiwa dan notaris. Contoh dari biaya relative sedikit kepada nasabah ini
yaiti biaya administrasi bulanan dengan menawarkan rekening tanpa
biaya administrasi bulanan, biaya transaksi seperti biaya transfer antar
bank atau biaya tarik tunai ATM bank lain juga dapat dikurangi atau
dihilangkan.

Hasil penelitian ini seiring dengan penelitian terdahulu oleh Rido
Kurniawan dengan hasil penelitian bahwa bank berperan dalam meningkatkan
pertumbuhan jumlah nasabah usaha mikro kecil menengah.®® Seiring dengan
itu peneliti menjadikan jurnal oleh Singgih Muhermantohadi sebagai penelitian

terdahulu dengan hasil penelitian kehadiran lembaga keuangan syariah yang

8 Rido Kurniawan, “Peranan Perbankan Syariah Dalam Meningkatkan Kewirausahaan
Bagi Usaha Mikro di Jambi”, Skripsi, (Jambi, Universitas Jambi, 2021), him 56
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mudah diakses ditambah dengan KUR yang diselenggarakan oleh pemerintah
jadi akan mengurangi praktek rentenir.®
E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang sudah
ditetapkan dalam metode penelitian di Universitas Islam Negeri Syekh Ali

Hasan Ahmad Addary Padangsdimpuan. Namun peneliti menyadari bahwa

penelitian ini jauh dari kata sempurna dan masih banyak lagi keterbatsan yang

dapat mempengaruhi hasil penelitian. Adapun keterbatasan yang diahadapi
peneliti yaitu:

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dimana jumlah nasabah
pengguna pembiayaan untuk pelaku UMKM sulit didapatkan peneliti
karena data nasabah adalah sebagai rahasia yang harus di jaga oleh pihak
bank.

2. Dalam proses pengambilan data informasi yang diberikan responden
melalui wawancara terkadang tidak menunjukkan pendapatan responden
yang sebenarnya, karena memiliki permahaman dan pemikiran yang
berbeda dalam setiap responden.

3. Peneliti menggunakan analisis deskriptif, sehingga peneliti masih kurang
maksimal meskipun peneliti akan terus berupaya semaksimal mungkin
agar keterbatasan yang ditemui dalam penelitian ini tidak mengurangi hasil

dan kesimpulan yang dinginkan.

89 7Singgih Muhermantohadi, “Peran Lembaga Keuangan Syariah Dalam Pemberdayaan
UMKM Di Indonesia”, Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah. Vol. 8, no. 1, (2020) : him.43



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peranan Bank
Syariah dalam meningkatkan UMKM pada nasabah BSI KC Padangsidimpuan
yang telah di paparkan oleh peneliti, menunjukkan bahwa 65% nasabah
mengatakan perbankan syariah telah menjalankan perannya dalam kegiatan
peningkatan usaha mikro kecil menengah, 35% nasabah mengatakan peranan
Bank Syariah belum dijalankan dengan semestinya.

Faktor kendalanya peningkatan usaha mikro kecil menengah yang
dihadapi pihak BSI KC Padangsidimpuan yang dipengaruhi karena faktor
pemahaman nasabah yang masih rendah sehingga selalu menganggap BSI KC
Padangsidimpuan belum menjalankan perannya. Kendala yang dihadapi
tersebut BSI KC Padangsidimpuan mencari solusi agar meningkatkan
kemajuan Bank tersebut dengan cara melakukan promosi tentang produk dan
layanan yang diterapkan di BSI KC Padangsidimpuan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa peranan perbankan syariah dalam meningkatkan usaha
mikro kecil menengah dengan memberikan pembiayaan terhadap nasabah
UMKM dengan jenis produk pembiayaan yang disalurkan adalah produk
pembiayaan KUR yang memang sudah ditujukan kepada pelaku UMKM untuk
dapat meningkatkan pendapatan dan di anggap dapat mendorong

perekonomian nasabah.

70
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B. Saran

Adapun saran yang diberikan peneliti setelah melakukan penelitian

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi BSI KC Padangsidimpuan agar terus meningkatkan sistem
pelayanan, aktif mempromosikan terkait pembiayaan yang tertuju pada
usaha mikro kecil menengah baik melalui sosialisasi maupun dalam via
online dalam sosial media kepada nasabah serta memberikan pembiayaan
dan mempermudah proses percairan

Bagi nasabah BSI KC Padangsidimpuan agar mempraktekkan segala
sesuatu yang telah di ajarkan oleh BSI KC Padangsidimpuan melalui
seminar-seminar yang telah diadakan oleh BSI KC Padangsidimpuan,
dengan cara memahami proses meningkatkan usaha mikro kecil
menengah karena hal itu  merupakan hal yang penting dalam
menjalankan suatu usaha.

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat melakukan penelitian yang
lebih baik, dapat dipergunakan sebagai bahan acuan untuk
mengembangkan penelitian ini dengan mempetimbangkan masalah yang
sudah ada dalam penelitian ini, dapat merumuskan penyelesaian terhadap

masalah dalam dunia perbankan syariah.
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